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ABSTRAK 

Vinni Endah Suswita: Pengembangan LKPD Berbasis Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi / Higher Order Thinking 

Skills pada Materi Sistem Pencernaan pada 

Manusia Untuk Kelas VIII SMP. 

 

Salah satu tuntutan dari Kurikulum 2013 adalah meningkatkan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik atau yang dikenal dengan Higher 

Order Thinking Skill (HOTS). Nyatanya berdasarkan hasil tes PISA pada tahun 

2012 dan 2015, nilai kemampuan peserta didik Indonesia masih dibawah rata-rata. 

Salah satu penyebabnya yaitu tidak tersedianya bahan ajar berupa LKPD berbasis 

HOTS di sekolah. Seperti di SMPN 1 Padang, bahan ajar berupa LKPD berbasis 

HOTS belum tersedia khusunya pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia. 

Untuk itu telah dikembangkan LKPD berbasis HOTS pada Materi Sistem 

Pencernaan pada Manusia untuk kelas VIII SMP. 

Penelitian ini adalah jenis penelitian pengembangan model 4-D Models, 

yang terdiri atas tahap Define, Design, Develop dan Disseminate. Pada model ini 

hanya 3  tahap yang dilakukan sebab untuk melakukan tahap Disseminate 

terkendala waktu dan biaya. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Pada 

tahap Develop LKPD divalidasi oleh 3 orang validator dan untuk uji praktikalitas 

dilakukan oleh 1 orang guru dan 31 orang peserta didik kelas VIII SMPN 1 

Padang. 

Dari hasil uji validitas diperoleh LKPD dengan kriteria sangat valid 

dengan nilai 90,47 %. Kemudian berdasarkan hasil uji praktikalitas oleh guru, 

LKDP berbasis HOTS dinyatakan sangat praktis dengan nilai kepraktisan 95,83% 

dan berdasarkan hasil uji praktikalitas terhadap peserta didik dinyatakan praktis 

dengan nilai 87,61%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan sangat valid, sangat praktis oleh guru dan praktis oleh peserta 

didik.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu upaya memperbaiki mutu pendidikan adalah melalui 

pengembangan kurikulum pendidikan. Saat ini kurikulum yang digunakan satuan 

pendidikan di Indonesia adalah Kurikulum 2013. Permendikbud No. 59 Tahun 

2014 menyebutkan bahwa kurikulum 2013 dikembangkan karena adanya 

tantangan masa depan yang terkait dengan pergeseran kekuatan ekonomi dunia, 

pengaruh dan imbas teknosains serta mutu, investasi, dan transformasi bidang 

pendidikan. Menurut Hammond (2010). Elemen-elemen penting dari perubahan 

kurikulum tersebut, yaitu; 

1. Pada proses pembelajaran, pendidik dan peserta didik harus 

memiliki kemampuan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi serta mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Evaluasi pembelajaran harus berbasis kontekstual dan mampu 

mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik dan  

3. Pembelajaran harus menggunakan pendekatan sains melalui 

kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mencoba, menalar/mengasosiasi, mengomunikasikan, dan 

mencipta (create). 

 

Berdasarkan elemen-elemen penting tersebut dapat disimpulkan bahwa 

salah satu tuntutan Kurikulum 2013 adalah kemampuan peserta didik untuk dapat 

berpikir tingkat tinggi. Kemampuan berpikir tingkat tinggi atau yang dikenal 

dengan istilah Higher Order Thinking Skill (HOTS) adalah kemampuan berpikir 

peserta didik yang melibatkan analisis, evaluasi, serta kreasi (Lewy, dkk. 2009).  

Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

adalah peserta didik yang mampu menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
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yang mereka kembangkan selama belajar pada konteks yang belum terpikirkan 

oleh peserta didik, namun konsep tersebut sudah diajarkan. Berpikir tingkat tinggi 

berarti peserta didik mampu menghubungkan pembelajaran dengan hal-hal lain 

yang belum pernah diajarkan (Brookhart, 2010).   

HOTS ditentukan dari keluasan penggunaan pikiran dimana peserta didik 

tidak lagi menghafal penyelesaian sebuah model permasalahan tetapi sudah 

menempatkan kemampuan berpikirnya pada tingkat kognitif yang lebih tinggi 

(Ramos, 2013). HOTS dibagi menjadi empat kelompok, yaitu pemecahan masalah, 

membuat keputusan, berpikir kritis, dan berpikir kreatif (Costa, 1985). 

Salah satu tolak ukur untuk mengetahui HOTS peserta didik adalah 

dengan melihat kemampuan mereka menyelesaikan soal-soal PISA. PISA sendiri 

merupakan sistem ujian yang diinisiasi oleh Organisation for Economic 

Cooperation and Development (OECD) untuk mengevaluasi sistem pendidikan 

dari 72 negara di seluruh dunia. Setiap tiga tahun, siswa berusia 15 tahun dipilih 

secara acak, untuk mengikuti tes dari tiga kompetensi dasar yaitu membaca, 

matematika dan sains. PISA mengukur apa yang diketahui siswa dan apa yang 

dapat dia lakukan (aplikasi) dengan pengetahuannya. Pada tahun 2015 fokus 

temanya adalah kompetensi sains (Thohir, 2016). 

Kenyataannya hasil PISA pada tahun 2015 menunjukkan bahwa mutu 

pendidikan Indonesia dalam bidang kemampuan matematika, sains, dan membaca 

masih rendah. Ranking Indonesia untuk Sains 62, Matematika 63, dan Membaca 

64 dari 70 negara. Walaupun masih rendah, hasil ini cukup mengalami 

peningkatan dari tahun 2012 lalu. Hasil PISA 2012 menyebutkan ranking 
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Indonesia untuk bidang Sains dan Matematika adalah 64 dari 65 negara sedangkan 

Membaca 61 dari 65 negara. Untuk nilai kemampuan Indonesia pada tahun 2012 

dan 2015 dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Nilai Kemampuan Matematika, Sains, dan Membaca Negara Indonesia 

Berdasarkan Hasil Uji PISA Tahun 2012,dan 2015. 

Tahun  Matematika  Sains Membaca 

2012 375  382 396 

2015 386 403 397 

(OECD, 2016). 

 

Rendahnya HOTS peserta didik juga tergambar dari hasil penelitian 

Zulyusri dkk. (2017), pada siswa SMP dan SMA peserta olimpiade sains tingkat 

Sumbar, Riau, dan Jambi di Universitas Negeri Padang pada Tanggal 6 Februari 

2016 yang menunjukkan kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih 

rendah, sebab dari 144 butir soal yang diujicobakan, hanya 22% peserta didik 

yang mampu menjawab lebih dari setengah jumlah soal.  

Penulis juga melakukan analisis terhadap soal-soal ujian nasional dan 

ujian sekolah tingkat SMP di kota Padang (Lampiran 2) dalam kurun waktu lima 

tahun terakhir memperlihatkan bahwa jumlah soal HOTS yang digunakan masih 

sedikit (Tabel 2).  

Tabel 2. Hasil Analisis Soal-soal Ujian Nasional, Ujian Tengah Semester, dan 

Ujian Akhir Semester di Kota Padang yang Memuat Soal-soal HOTS. 

NO Soal HOTS IPA Hasil Analisis (%) 

1 Soal Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2015/2016 27,5 

2 Soal Ujian Tengah Semester Tahun Pelajaran 

2016/2017 

15 

3 Soal Ujian Akhir Semester Tahun Pelajaran 

2016/2017 

25 

4 Soal Ujian Tengah Semester Tahun Pelajaran 

2017/2018 

40 

5 Soal Ujian Akhir Semester Tahun Pelajaran 

2017/2018 

35 
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Berdasarkan hasil uji dan analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik masih rendah. Ada beberapa 

faktor penyebab rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

tersebut. Berdasarkan hasil observasi penulis selama melakukan praktik lapangan 

kependidikan semester Juli-Desember 2017 dan wawancara penulis terhadap guru 

mata pelajaran IPA di SMPN 1 Padang yakni Ibu Syofiani Evita S.Pd pada tanggal 

22 November 2017 (Lampiran 1) menunjukkan bahwa salah satu penyebab 

rendahnya HOTS peserta didik tersebut adalah belum tersedianya bahan ajar 

sebagai komponen pendukung proses pembelajaran yakni berupa Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang secara khusus menuntun keterampilan berpikir tingkat 

tinggi peserta didik serta berbasis HOTS di sekolah.  

LKPD sendiri merupakan salah satu bahan ajar untuk membantu dan 

mempermudah dalam kegiatan belajar dan mengajar sehingga akan terbentuk 

interaksi yang efektif antara peserta didik dengan pendidik, sehingga dapat 

meningkatkan aktivitas peserta didik dalam peningkatan prestasi belajar. LKPD 

termasuk media cetak hasil pengembangan teknologi cetak berupa 

lembaran-lembaran yang berisikan informasi dan instruksi dari guru kepada siswa 

agar dapat mengerjakan secara mandiri suatu kegiatan pembelajaran melalui 

aktivitas-aktivitas yang dapat mengembangkan proses berpikir siswa (Arsyad, 

2012). 

LKPD saat ini menempati posisi penting dalam hal pembelajaran, 

terutama pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered). 

Melalui LKPD peserta didik dibebebaskan untuk beraktivitas sesuai dengan 
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jalur-jalur yang telah ditetapkan. Kelancaran kegiatan tersebut membutuhkan 

LKPD sebagai sumber belajar. Penggunaan LKPD dalam kegiatan pembelajaran 

dapat mendorong siswa untuk mengolah bahan yang dipelajari, baik secara 

individu maupun bersama temannya dalam bentuk diskusi kelompok (Iqbal, 

2017). Selain itu hasil penelitian Aprilia (2019) juga menyatakan bahwa 

penggunaan LKPD berorientasi HOTS dapat menjadi bahan ajar yang melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik.    

      Berdasarkan hal tersebut maka peneliti bermaksud untuk mengembangkan 

LKPD berbasis HOTS pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia guna melatih 

keterampilan berpikir tingkat tinggi peserta didik sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum 2013. Adapun alasan penulis memilih materi Sistem Pencernaan pada 

Manusia untuk dikembangkan menjadi LKPD berbasis HOTS adalah berdasarkan 

hasil observasi dan analisis soal-soal (Lampiran 2), dimana soal-soal pada materi 

ini belum berbasis HOTS. Selain itu materi ini juga merupakan materi yang 

kompleks dan sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.  

  Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka penulis telah melakukan 

pengembangan LKPD berbasis HOTS pada materi Sistem Pencernaan pada 

Manusia kelas VIII Semester 1.    

B. Identifikasi Masalah 

      Berdasarkan latar belakang, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan 

pada proses pembelajaran IPA di SMPN 1 Padang kelas VIII yaitu ; 

1. Tingkat kemampuan berpikir peserta didik secara umum baru sampai pada 

tahap C3, yakni hanya sebatas menghafal konsep materi yang sudah 
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dipahami. 

2. Belum tersedianya LKPD yang berbasis HOTS pada mata pelajaran IPA 

materi Sistem Pencernaan kelas VIII yang valid dan praktis. 

C. Batasan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

batasan masalah pada penelitian ini adalah belum tersedianya LKPD berbasis 

HOTS pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia kelas VIII SMP yang valid 

dan praktis. 

D. Rumusan Masalah 

      Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana validitas, dan 

praktikalitas LKPD berbasis HOTS pada materi Sistem Pencernaan Manusia kelas 

VIII SMP yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

      Tujuan penelitian adalah untuk menghasilkan LKPD berbasis HOTS pada 

materi Sistem Pencernaan Manusia kelas VIII SMP yang valid dan praktis. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis 

a. Bagi penulis 

      Dapat mengembangkan ilmu yang diperoleh di bangku universitas dan 

memberikan inovasi dalam kegiatan belajar mengajar serta menjadi acuan 

pengembangan ide yang kreatif pada kesempatan berikutnya. 

b. Bagi sekolah 

      Dapat memberikan tambahan bahan ajar sebagai referensi perpustakaan 
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sekolah 

c. Bagi universitas 

      Dapat menambah masukan berupa informasi dan dapat digunakan sebagai 

pendukung referensi bagi perpustakaan dan pihak (mahasiswa) yang akan 

melakukan penelitian sejenis. 

2. Secara praktis 

a. Bagi mahasiswa 

      Dapat menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman di dalam 

melakukan studi di UNP yang berguna untuk memperoleh salah satu persyaratan 

memperoleh gelar sarjana. 

b. Bagi sekolah  

      Hasil penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan 

tambahan sumber belajar baik di rumah maupun di sekolah. 

c. Bagi universitas 

      Dapat menambah informasi berupa pendukung referensi bagi 

perpustakaan. 

G. Definisi Operasional 

      Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah LKPD berbasis 

HOTS. LKPD berbasis HOTS adalah LKPD yang akan digunakan untuk melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. 

      Menurut Karthworl (2002) indikator HOTS sebagai berikut: 

1. Menganalisis 

a.  Menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau 
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menstrukturkan  informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk 

mengenali pola atau hubungannya. 

b. Mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari 

 sebuah  skenario yang rumit. 

c. Mengidentifikasi / merumuskan pertanyaan. 

2.  Mencipta  

a. Membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu. 

b. Merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah. 

c. Mengorganisasikan unsur-unsur atau bagian-bagian menjadi struktur baru 

 yang belum pernah ada sebelumnya. 

3.  Mengevaluasi  

a. Memberikan penilaian terhadap solusi, gagasan, dan metodologi dengan 

menggunakan kriteria yang cocok atau standar yang ada untuk 

memastikan nilai efektivitas atau manfaatnya. 

b. Membuat hipotesis, mengkritik, dan melakukan pengujian. 

c. Menerima atau menolak suatu pernyataan berdasarkan kriteria yang telah 

ditetapkan. 

H. Spesifikasi Produk 

      Produk yang dihasilkan adalah LKPD berbasis HOTS yang sesuai dengan 

Kurikulum 2013. Materi yang diangkatkan pada LKPD ini adalah materi Sistem 

Pencernaan Pada Manusia. LKPD ini dibuat dengan menggunakan program 

Microsoft Office Publisher 2013. Sebelum membuat LKPD, peneliti terlebih 

dahulu telah memberikan angket analisis kebutuhan kepada peserta didik kelas 
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VIII SMPN 1 Padang (Lampiran 3) terkait produk LKPD yang akan dibuat. Hasil 

observasi menjadi patokan bagi peneliti dalam membuat produk LKPD.  

LKPD ini menggunakan dua jenis tulisan/ font yaitu: Century Gothic, dan 

Times New Roman dengan tiga ukuran tulisan/ font size bervariasi yaitu: 10 pada 

bagian keterangan gambar, 12 pada bagian isi materi, dan 14 pada bagian judul. 

LKPD ini juga dibuat menggunakan tiga jenis warna yaitu biru, biru muda, dan 

kuning. Berdasarkan psikologi warna, warna biru merupakan warna yang 

melambangkan perasaan yang mendalam, intelektualitas, kepercayaan, 

ketenangan, keadilan, pengabdian, seorang pemikir, konsistensi dan dingin. Warna 

ini melambangkan ketenangan yang sempurna. Lain halnya dengan warna biru 

muda merupakan warna yang menenangkan dan menolong berkonsentrasi dengan 

tenang. Warna kuning merupakan warna yang hangat dan ceria, yang 

melambangkan kegembiraan. Kuning menciptakan perasaan optimis, percaya diri, 

pengakuan diri, akrab dan lebih kreatif.     

      LKPD yang dikembangkan memuat komponen: (1) cover; (2) kata 

pengantar; (3) daftar isi; (4) daftar gambar; (5) daftar tabel; (6) profil lembar kerja 

peserta didik; (7) petunjuk penggunaan LKPD; (8) materi ; (9) kegiatan peserta 

didik; (10) uji kemampuan; dan (11) daftar pustaka. Perbedaan LKPD berbasis 

HOTS yang dikembangkan ini dengan LKPD lainnya adalah pada LKPD ini   

memuat cakupan HOTS yang terdapat pada kegiatan peserta didik dan uji 

kemampuan dalam bentuk soal-soal dan kegiatan-kegiatan yang melatih siswa 

untuk berpikir tingkat tingggi.     
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran IPA pada Kurikulum 2013 

      Koballa dan Chiapetta (2010), mendefinisikan IPA sebagai a way of 

thinking, a way of investigating, a body of knowledge, dan interaksinya dengan 

teknologi dan masyarakat. Dapat disarikan bahwa dalam IPA terdapat dimensi 

cara berpikir, cara investigasi, bangunan ilmu dan kaitannya dengan teknologi dan 

masyarakat. Hal ini menjadi substansi yang mendasar pentingnya pembelajaran 

IPA yang mengembangkan proses ilmiahnya untuk pembentukan pola pikir 

peserta didik.  Menurut Sund & Trowbridge (1973), kata science sebagai “bath a 

body of knowledge and a process”. Sains diartikan sebagai bangunan ilmu 

pengetahuan dan proses.  

      Dalam implementasi Kurikulum 2013, kegiatan pembelajaran IPA 

dikembangkan dengan pendekatan scientific (observing, measuring, questioning, 

experiment, communicating), dan keterampilan proses sains lainnya. Kegiatan yang 

berbasis scientific inilah yang harus dimunculkan baik ketika menyusun Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), LKPD, maupun ketika pelaksanaan 

pembelajaran IPA. Dalam Kurikulum 2013 sebagian besar rumusan Kompetensi 

Dasar sudah terpadu (terintegrasi). Hal ini berbeda dengan rumusan kompetensi 

dasar pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang masih 

terpisah-pisah. (Susilowati, 2014). 

      Kurikulum 2013 menekankan pada dimensi pedagogik modern dalam 
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pembelajaran, yaitu menggunakan pendekatan ilmiah. Pendekatan ilmiah 

(scientific approach) dalam pembelajaran sebagaimana dimaksud meliputi 

mengamati, menanya, menalar, mencoba, dan membentuk jejaring untuk semua 

mata pelajaran. A process skill approach stresses the development of investigate 

skills are often assosiated with scientific inqiury (Chiapetta & Koballa, 2010). 

Pendekatan keterampilan proses sebagai pendekatan yang menekankan 

pengembangan keterampilan penyelidikan yang berupa kemampuan metode 

ilmiah (scientific methods). Pembelajaran IPA pada kurikulum 2013 menekankan 

pada aspek keterampilan proses. Keterampilan proses IPA diklasifikasikan 

menjadi keterampilan proses dasar dan keterampilan proses terpadu.  

Tabel 4. Keterampilan Proses Dasar dan Keterampilan Proses Lanjut 

(Chiapetta & Koballa, 2010). 

 

Keterampilan proses di atas merupakan dasar dikembangkannya 

pendekatan santifik pada kurikulum 2013. Saintifik pada kurikulum 2013 sering 

dinamakan munculnya 5M (mengamati, mengukur, mencoba, mengasosiasi, 

mengkomunikasikan). Pada dasarnya keterampilan proses dapat muncul lebih dari 

5M yang disebutkan tadi, misalnya mengklasifikasi, menganalisis, memprediksi, 

menginferesi dan keterampilan proses lainnya. 

Keterampilan Proses Dasar  

(basic science process skill)  

Keterampilan Proses Lanjut  

(integrated science process skill) 

Observasi Pengontrolan data 

Mengukur  Interpretasi data 

Inferensi Perumusan hipotesis 

Prediksi  Pendefinisan variabel secara operasional 

Klasifikasi Merancang eksperimen 

Komunikasi Melakukan eksperimen 
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a. Mengamati (observing)  

      Mengamati merupakan kemampuan untuk mengindera objek dan 

persoalan. Dalam mengindera menggunakan panca indera dan menghasilkan fakta. 

Dalam pembelajaran, observasi ini dapat dikembangkan ketika akan menemukan 

persoalan. 

b. Menanya (questioning) 

      Menurut Borich (2007), beberapa data penelitian menunjukkan bahwa 

tidak semua pertanyaan dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. 

Kajian awal menunjukkan 70-80 % dari semua pertanyaan melibatkan pertanyaan 

berupa ingatan dari kejadian atau fakta; dan hanya 20-30% pertanyaan yang 

mengarahkan siswa untuk proses berpikir tingkat tinggi. Beberapa proses berpikir 

tingkat lebih tinggi antara lain clarrifying, expanding, generalizing, dan making 

inferences. 

      Pertanyaan untuk berpikir tingkat tinggi penting dimiliki peserta didik 

untuk menanggapi berbagai persoalan dan gejala yang terkait dengan sains serta 

persoalan lain dalam kehidupan bermasyarakat. Lebih lanjut Borich (2007), 

menyatakan fungsi pertanyaan dalam proses pembelajaran antara lain: 

1) Interest getting and attention getting 

2) Diagnosing ang checking 

3) Recalling specific facts or information 

4) Managing 

5) Encouraging 

6) Structuring and redirecting learning 
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7) Allowing expression of affect. 

c. Menalar (associating)  

      Menurut Kemendikbud (2013), istilah aktivitas menalar dalam konteks 

pembelajaran pada Kurikulum 2013 dengan pendekatan ilmiah banyak merujuk 

pada teori belajar asosiasi atau pembelajaran assosiatif. Istilah asosiasi dalam 

pembelajaran merujuk pada kemampuan mengelompokkan beragam ide dan 

mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian memasukkannya menjadi 

penggalan memori. Selama mentransfer peristiwa-peristiwa khusus ke otak, 

pengalaman tersimpan dalam referensi dengan peristiwa lain. 

Pengalaman-pengalaman yang sudah tersimpan di memori otak berelasi dan 

berinteraksi dengan pengalaman sebelumnya yang sudah tersedia, proses itu 

dikenal sebagai asosiasi atau menalar.  

d. Mencoba (experimenting) 

      Mencoba merupakan tahap melakukan penyelidikan. Penyelidikan dapat 

berupa kegiatan observasi maupun kegiatan eksperimen. Kegiatan observasi 

merupakan kegiatan memperoleh data melalui pengamatan, misalnya pengamatan 

ciri hidup dan tak hidup benda. Kegiatan eksperimen merupakan kegiatan 

memberikan perlakuan pada suatu objek kemudian melihat hasilnya. 

e. Mengkomunikasikan 

      Komunikasi merupakan tahap untuk melaporkan hasil penyelidikan. 

Komunikasi dapat berupa komunikasi lisan dan komunikasi tertulis. Komunikasi 

lisan misalnya kegiatan menyampaikan hasil percobaan secara lisan, 

menyampaikan pendapat. Komunikasi tertulis misalnya menyampaikan hasil 
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percobaan dalam bentuk tabel, grafik, diagram, laporan dan lain sebagainya 

(Susilowati, 2014). 

2. Bahan Ajar 

      Salah satu media yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah bahan 

ajar. Bahan ajar adalah bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, 

yang digunakan guru dan siswa dalam proses pembelajaran (Pannen, 1996). 

      Ellington dan Race (1997) mengelompokkan jenis bahan ajar berdasarkan 

bentuknya. Mereka mengelompokkan bahan ajar tersebut ke dalam 7 jenis.  

a. Bahan ajar cetak dan duplikatnya, misalnya handouts, lembar kerja siswa, 

bahan belajar mandiri, dan bahan untuk belajar kelompok. 

b. Bahan ajar display yang tidak diproyeksikan, misalnya flipchart, poter, model, 

dan foto. 

c. Bahan ajar display diam yang diproyeksikan, misalnya slide, filmstrips, dan 

lain-lain. 

d. Bahan ajar audio, misalnya audiodiscs, auidoi tapes, dan siaran radio. 

e. Bahan ajar audio yang dihubungkan dengan bahan visual diam, misalnya 

program slide suara, program filmstrip bersuara, tape model, dan tape realia. 

f. Bahan ajar video, misalnya siaran televisi, dan rekaman videotape. 

g. Bahan ajar komputer, misalnya Computer Assisted Instruction (CAI) dan 

Computer Based Tutorial (CBT).  

      Rowntree (1994) di sisi lain memiliki sudut pandang yang sedikit berbeda 

dengan kedua ahli di atas dalam mengelompokkan jenis bahan ajar ini. Menurut 

Rowntree, jenis bahan ajar dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok 
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berdasarkan sifatnya, yaitu: 

a. Bahan ajar berbasiskan cetak, termasuk di dalamnya buku, panduan belajar 

siswa, bahan tutorial, buku kerja siswa, peta, charts, foto, bahan dari majalah 

dan koran, dan lain-lain. 

b. Bahan ajar yang berbasiskan teknologi, seperti audiocassette, siaran radio, 

slide, filmstrips, film, video cassete, siaran televisi, video interaktif, Computer 

Based Tutorial (CBT) dan multimedia. 

c. Bahan ajar yang digunakan untuk praktik atau proyek, seperti kit sains, 

lembar observasi, lembar wawancara, dan lain-lain. 

d. Bahan ajar yang dibutuhkan untuk keperluan interaksi manusia (terutama 

dalam pendidikan jarak jauh), misalnya telepon dan video conferencing. 

      Salah satu jenis bahan ajar yang digunakan dalam proses pembelajaran 

adalah bahan ajar cetak. Bahan ajar cetak adalah sejumlah bahan yang disiapkan 

dalam kertas yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau 

penyampaian informasi (Kemp dan Dayton, 1985).  

      Sebagai bagian dari media pembelajaran, bahan ajar cetak mempunyai 

kontribusi yang tidak sedikit dalam proses pembelajaran pada berbagai tingkatan 

pendidikan menggunakan bahan ajar cetak sebagai buku utama. Salah satu alasan 

mengapa bahan ajar cetak masih merupakan media utama dalam paket bahan ajar 

di sekolah-sekolah adalah karena sampai saat ini bahan ajar cetak masih 

merupakan media utama dalam paket bahan ajar di sekolah-sekolah karena sampai 

saat ini bahan ajar cetak masih merupakan media yang paling mudah diperoleh 

dan lebih standar dibanding program komputer (Bates, 1995).  
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      Dari sudut pembelajaran, bahan ajar cetak lebih unggul dibanding bahan 

ajar jenis lain. Hal ini karena bahan ajar cetak merupakan media yang sangat 

canggih dalam mengembangkan kemampuan siswa untuk mampu belajar tentang 

fakta dan mampu mengerti prinsip-prinsip umum dan abstrak dengan 

mneggunakan argumentasi yang logis (Sadjati, 2012). 

      Dalam hal kualitas penyampaian, bahan ajar cetak dapat menyajikan 

kata-kata, angka-angka, notasi musik, gambar dua dimensi serta diagram. Selain 

itu, apabila biaya tidak menjadi masalah, media cetak juga dapat dipresentasikan 

dengan dilengkapi ilustrasi yang berwarna. Dari segi penggunaannya, bahan ajar 

cetak ini bersifat self-sufficient. Artinya, dapat digunakan langsung atau untuk 

menggunakannya tidak diperlukan alat lain, mudah dibawa ke mana-mana 

(portable) karena bentuknya relatif kecil dan ringan, informasi yang ingin 

disampaikan dapat cepat diakses dan mudah dibaca secara sekilas (browsing) oleh 

penggunanya (Sadjati, 2012). 

Tabel 5. Jenis bahan ajar cetak beserta karakteristiknya. 

Jenis Bahan Ajar Cetak Karakteristik 

Modul Terdiri dari bermacam-macam bahan tertulis yang 

digunakan untuk belajar mandiri. 

Handout Merupakan macam-macam bahan cetak yang dapat 

memberikan informasi kepada siswa. Handout ini 

biasanya berhubungan dengan materi yang diajarkan. 

Pada umumnya handout ini terdiri dari catatan (baik 

lengkap maupun kerangkanya saja), tabel, diagram, peta 

dan materi-materi tambahan lainnya. 

Lembar Kerja Siswa Termasuk di dalamnya adalah lembar kasus, daftar 

bacaan, lembar praktikum, lembar pengarahan tentang 

proyek dan seminar, lembar kerja, dan lain-lain. Lembar 

Kerja Siswa ini dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

macam situasi pembelajaran. 

(Sadjati, 2012). 
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      Bahan ajar dalam pembelajaran memiliki peran baik dalam pembelajaran 

klasikal, pembelajaran individu, maupun pembelajaran kelompok. 

a. Pembelajaran Klasikal 

      Ellington dan Race (1997) menyebutkan beberapa pemanfaatan bahan ajar 

dalam proses pembelajaran klasikal, yaitu berikut ini: 

1) Bahan ajar dapat dijadikan sebagai bahan yang tak terpisahkan 

dari buku utama.  

2) Bahan ajar dapat juga dianggap sebagai pelengkap/suplemen 

buku utama.  

3) Bahan ajar dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa. 

4) Bahan ajar dapat dijadikan sebagai bahan yang mengandung 

penjelasan tentang bagaimana mencari penerapan, hubungan, 

serta keterkaitan antara suatu topik dengan topik lainnya. 

 

b. Pembelajaran individual 

      Pembelajaran individual ditandai dengan metode pembelajaran yang 

menekankan pada aktivitas siswa dibandingkan guru (learned-centered vs 

teacher-centered). Bahan ajar dalam pembelajaran individual adalah sebagai 

bahan utama dan perannya sangat menentukan kelancaran proses pembelajaran. 

Hal ini disebabkan bahan ajar individual/mandiri selain memuat informasi tentang 

hal-hal yang harus dipelajari siswa, tetapi juga disesuaikan sedemikian rupa 

sehingga mampu mengontrol kegiatan belajar siswa. 

      Dalam pembelajaran individual bahan ajar berperan sebagai: 

1) Media utama dalam proses pembelajaran, misalnya bahan ajar cetak atau 

bahan ajar cetak yang dilengkapi dengan program audio visual atau 

komputer; 

2) Alat yang digunakan untuk menyusun dan mengawasi siswa memperoleh 
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informasi; 

3) Penunjang media pembelajaran individual lainnya, misalnya sisaran radio, 

siaran televisi, dan teleconferencing. 

c. Pembelajaran kelompok 

      Peran bahan ajar dalam pembelajaran kelompok lebih bersifat sebagai 

bahan yang terintegrasi dengan proses belajar kelompok, dengan cara memberikan 

informasi tentang latar belakang materi, informasi tentang peran orang-orang yang 

terlibat dalam belajar kelompok, serta petunjuk tentang proses pembelajaran 

kelompok sendiri. Di samping itu bahan ajar juga digunakan sebagai pendukung 

bahan belajar utama serta dirancang sedemikian rupa sehingga mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Sadjati, 2012). 

3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

a. Pengertian LKPD 

      Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) atau biasa disebut dengan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) merupakan sebuah perangkat pembelajaran yang berperan 

penting dalam pembelajaran. LKPD dan LKS merupakan dua hal yang sama yaitu 

berupa lembar kerja yang harus dikerjakan oleh peserta didik atau siswa. 

      Menurut Prastowo (2012) LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak yang 

berupa lembaran-lembaran yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk yang harus 

dilakukan oleh peserta didik. Dalam hal ini tugas-tugas tersebut sudah disesuaikan 

dengan kompetensi dasar yang harus dicapai. 

      Yasir, dkk (2013) menjelaskan bahwa LKPD merupakan stimulus atau 

bimbingan guru dalam pembelajaran yang akan disajikan secara tertulis sehingga 
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dalam penulisannya perlu memperhatikan kriteria media grafis sebagai media 

visual untuk menarik perhatian peserta didik. Isi pesan LKPD harus 

memperhatikan unsur-unsur penulisan media grafis, hirarki materi, dan pemilihan 

pertanyaan sebagai stimulus yang efisien, dan efektif.  

      Jadi berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa LKPD 

merupakan sebuah kumpulan lembaran-lembaran kertas yang berisi materi, 

tugas-tugas yang harus dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Tugas-tugas yang 

diberikan dalam LKPD harus jelas sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga 

kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang dicapai dapat tercapai dengan 

baik, sesuai dengan apa yang diharapkan. 

      LKPD memiliki peran yang sangat besar dalam proses pembelajaran, 

karena LKPD dapat membantu pendidik untuk mengarahkan peserta didiknya 

menemukan konsep-konsep melalui aktivitas yang terjadi. Di samping itu LKPD 

juga dapat mengembangkan keterampilan proses, meningkatkan aktivitas peserta 

didik sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar. Penilaian LKPD memenuhi 

beberapa komponen. Komponen LKPD menurut Mouromadhoni (2016) yaitu: 

Komponen LKPD yang dinilai meliputi kelayakan isi, penyajian, kebahasaan, 

kegrafisan, ketercakupan sikap ingin tahu, dan ketercakupan kemampuan problem 

solving.  

b. Fungsi LKPD 

      Berdasarkan pengertian di atas LKPD memiliki beberapa fungsi. Menurut 

Prastowo (2012: 205) LKPD memiliki empat fungsi sebagai berikut ini. 

1) Sebagai bahan ajar yang meminimalkan peran pendidik, namun 

lebih mengaktifkan peran peserta didik. 
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2) Sebagai bahan ajar yang mempermudah untuk memahami 

materi yang diberikan. 

3) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih. 

4) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 

 

      LKPD sendiri memberikan keuntungan bagi guru maupun peserta didik 

dalam proses pembelajaran. Menurut Madjid (2012) keuntungan diadakannya 

LKPD adalah membantu guru dalam pembelajaran dan melatih peserta didik 

bekerja secara mandiri. LKPD juga berguna sebagai penguatan respon terhadap 

hasil belajar peserta didik, pengayaan, dan dasar pemberian umpan balik kepada 

peserta didik untuk mengetahui kemampuan yang telah dicapai peserta didik.  

      Abdurrahman (2015) menyatakan untuk mencapai tujuan pembelajaran 

dengan menggunakan LKPD ada beberapa syarat penyusunan LKPD yang harus 

dipenuhi oleh pembuat LKPD yang dimulai dengan kajian kurikulum, sebagai 

berikut ini. 

1) Mengkaji KI, KD, Indikator, dan materi yang akan diajarkan. 

2) Melakukan pemetaan bagian mana saja yang membutuhkan 

LKPD di dalam pembelajarannya. 

3) Menentukan judul LKPD yang akan dibuat. 

4) Menulis LKPD. 

5) Menentukan alat penilaian LKPD tersebut yang secara umum 

menilai pengetahuan, keterampilan, dan sikap siswa. 

 

      Sementara itu format isi LKPD adalah : 

1) judul, 2) tujuan, 3) deskripsi masalah, 4) pertanyaan pendukung, 5) hipotesis, 

6) rancangan percobaan, 7) prosedur kerja, 8) data percobaan, 9) analisis data, 10) 

kesimpulan, 11) uji kompetensi. 

      Diniaty & Atun (2015) menyatakan bahwa terdapat dua bentuk LKPD, 

yaitu LKPD untuk eksperimen dan LKPD noneksperimen atau sekedar lembar 

diksusi. LKPD eksperimen berisi lembar kerja petunjuk praktikum. Sistematika 
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LKPD secara umum terdiri dari (1) judul; (2) pengantar; uraian singkat yang 

mengetengahkan bahan pelajaran (berupa konsep) yang dicakup dalam kegiatan 

praktek; (3) tujuan, memuat tujuan yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diungkapkan di pengantar; (4) alat dan bahan yang diperlukan; (5) langkah kerja, 

merupakan instruksi untuk melakukan kegiatan. Langkah-langkah tersebut 

disusun secara sistematis agar mempermudah peserta didik dalam melakukan 

kegiatan praktik; (6) pertanyaan berupa pertanyaan yang jawabannya dapat 

membantu peserta didik mendapatkan konsep yang dikembangkan atau 

mendapatkan kesimpulan. LKPD yang bersifat noneksperimen berisi lembar 

kegiatan yang memuat teks penuntun peserta didik melakukan kegiatan diskusi 

mengenai materi pembelajaran. LKPD berperan penting dalam kegiatan 

pembelajaran, selain dapat meningkatkan aktivitas siswa juga dapat digunakan 

untuk membantu guru mengarahkan siswa dalam menentukan konsep-konsep 

melalui aktivitasnya. 

4. Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi  (High Order Thinking 

Skill/HOTS) 

      Menurut Hoeng, dkk. (2011), kemampuan berpikir tingkat tinggi 

didefinisikan sebagai penggunaan pikiran secara luas untuk menemukan tantangan 

baru. Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini menghendaki seseorang untuk 

menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi 

informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi yang baru. 

      Kemampuan berpikir tingkat tinggi ini menghendaki seseorang untuk 

menerapkan informasi baru atau pengetahuan sebelumnya dan memanipulasi 
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informasi untuk menjangkau kemungkinan jawaban dalam situasi yang baru. 

Berpikir tingkat tinggi adalah berpikir pada tingkat lebih tinggi dari pada sekedar 

menghafal fakta atau mengatakan sesuatu kepada seseorang persis seperti sesuatu 

itu disampaikan kepada kita. Menurut Rofiah (2013), kemampuan berpikir tingkat 

tinggi adalah proses berpikir yang melibatkan aktivitas mental dalam usaha 

mengeksplorasi pengalaman yang kompleks, reflektif dan kreatif yang dilakukan 

secara sadar untuk mencapai tujuan, yaitu memperoleh pengetahuan yang meliput 

tingkat berpikir analitis, sintesis, dan evaluatif.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

kemampuan berpikir tingkat tinggi merupakan proses berpikir yang tidak sekedar 

menghafal dan menyampaikan kembali informasi yang diketahui. Namun 

kemampuan berpikir tingkat tinggi menentukan kemampuan menghubungkan, 

memanipulasi, mentransformasi pengetahuan serta pengalaman yang sudah 

dimiliki untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam upaya menentukan 

keputusan dan memecahkan masalah pada situasi yang baru dan itu semua tidak 

dapat dilepaskan dalam kehidupan sehari-hari 

      Taksonomi Bloom dianggap sebagai dasar bagi berpikir tingkat tinggi, 

pemikir ini didasarkan bahwa beberapa jenis pembelajaran memerlukan proses 

kognitif yang lebih daripada yang lain tetapi memiliki manfaat-manfaat lebih 

umum. Dalam Taksonomi Bloom revisi kemampuan melibatkan analisis (C4), 

mencipta (C5), dan mengevaluasi (C6) dianggap sebagai dasar berpikir tingkat 

tinggi. 

Menurut Karthwohl (2015), ranah kognitif menurut taksonomi Bloom 
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ada enam jenjang proses berpikir yaitu dimulai dari jenjang terendah sampai 

jenjang paling tinggi sebagai berikut ini. 

a. Pengetahuan (knowledge) 

      Pengetahuan melibatkan proses mengingat kembali hal-hal yang spesifik 

dan universal, mengingat kembali metode dan proses, atau mengingat kembali 

pola, struktur atau seting. Tujuan pengetahuan menekankan sebagian besar proses 

mengingat (proses psikologis). 

b. Pemahaman (comprehension)  

      Pemahaman merupakan tingkat memahami yang paling rendah. 

Pemahaman merupakan jenis memahami atau aprehensi seperti orang yang 

mengetahui apa yang sedang dikomunikasikan dan dapat menggunakan materi 

atau ide yang sedang dikomunikasikan tanpa menghubungkannya dengan materi 

lain atau tanpa melihat seluruh implikasinya. 

c. Penerapan (application) 

      Penerapan adalah penggunaan abstraksi-abstraksi dalam keadaan nyata. 

Abstraksi-abstraksi ini pun bisa berupa prinsip-prinsip, ide-ide dan teori-teori 

teknis yang harus diingat dan diaplikasikan. 

d. Analisis (analysis) 

      Analisis adalah memecahkan suatu isi komunikasi menjadi elemen-elemen 

atau bagian-bagian penyusunnya sehingga hierarki ide-idenya menjadi jelas dan 

hubungan-hubungan antara idenya menjadi eksplisit. Analisis dimaksudkan untuk 

menjelaskan isi komunikasi, menunjukkan bagaimana komunikasi 

disistematisasikan, dan cara untuk memaparkan pengaruh-pengaruh, landasan dan 
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susunan komunikasi tersebut. 

e. Sintesis (synthesis) 

      Sintesis ialah memadukan elemen-elemen dan bagian-bagian untuk 

membentuk satu kesatuan. Sintesis melibatkan proses mengolah 

potongan-potongan, bagian-bagian, elemen-elemen, dan mengatur serta 

memadukan mereka sedemikian rupa sehingga membentuk sebuah pola atau 

struktur yang sebelumnya tidak jelas. 

f. Evaluasi (evaluation) 

      Evaluasi adalah menentukan nilai materi dan metode untuk tujuan tertentu. 

Penilaian kuantitatif dan kualitatif tentang sejauh mana materi dan metode sesuatu 

dengan kriteria-kriteria tertentu. Kriteria-kriteria tersebut bisa dibuat oleh siswa 

atau  

cukup diberikan kepada mereka.  

5. Konsep Sistem Pencernaan pada Manusia 

      Materi sistem pencernaan pada manusia pada mata pelajaran IPA diajarkan 

pada kelas VIII SMP Kompetensi Dasar (KD) 3.5 yaitu menganalisis sistem 

pencernaan pada manusia dan memahami gangguan yang berhubungan dengan 

sistem pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan.  

Menurut Campbell (2004), sistem pencernaan manusia terdiri atas saluran dan 

kelenjar pencernaan. Saluran pencernaan merupakan saluran yang dilalui bahan 

makanan. Kelenjar pencernaan adalah bagian yang mengeluarkan enzim untuk 

membantu mencerna makanan.  

B. Penelitian yang Relevan 
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      Beberapa penelitian yang terkait dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian Iswanti, Ririn (2017) yang berjudul “Pengembangan Lembar 

Kegiatan Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan Saintifik untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi (High Order Thinking Skill) Siswa pada 

Materi Hidrolisis Garam Kelas XI SMA”. Dari hasil validasi isi instrumen 

HOTS diperoleh persentase rata-rata yang diperoleh sebesar 90,5 %, sehingga 

dapat digunakan dalam pembelajaran. Dari hasil uji efektivitas LKS,diperoleh 

skor rata-rata N-Gain sebesar 0,72 dengan kriteria peningkatan termasuk 

kategori tinggi, sehingga dapat dinyatakan bahwa LKS pengembangan 

tersebut efektif meningktakan HOTS siswa. Perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh penulis adalah pada mata pelajaran dan objek 

penelitian yang digunakan. Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran 

Kimia, untuk peserta didik kelas XI SMA, sedangkan penulis melakukan 

penelitian pada materi IPA terpadu kelas VIII SMP. 

2. Penelitian Wulandari,dkk (2017) yang berjudul “Pengembangan Lembar 

Kerja Siswa (LKS) Fisika untuk Melatih Kemampuan Berpikir Tingkat 

Tinggi (High OrderThinking Skill) siswa SMA. Hasil validasi memberikan 

bahwa LKS yang dikembangkan sudah layak secara materi, media, dan 

pembelajaran dengan skala penilaian rata-rata di atas 85% yang dikategorikan 

sangat baik. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

adalah pada mata pelajaran dan objek penelitian yang digunakan. Penelitian 

ini dilakukan pada mata pelajaran Fisika, untuk peserta didik SMA, 

sedangkan penulis melakukan penelitian pada materi IPA terpadu kelas VIII 
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SMP. 

3. Penelitian Weindy Paramita Ariandari (2016) yang berjudul “Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran Berbasis Scientific Approach dengan Discovery 

Learning Terintegrasi HOTS Pokok Bahasan Pola Bilangan Kelas VII SMP. 

Hasil validasi memberikan bahwa perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan sudah valid, praktis, dan efektif. Perbedaan dengan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti adalah pada mata pelajaran yang digunakan. 

Penelitian ini dilakukan pada mata pelajaran Matematika, sedangkan penulis 

melakukan penelitian pada materi IPA terpadu. 

4. Penelitian Ray Chinthya Habellia (2017) yang berjudul “Pengembangan 

Bahan Ajar IPA Berbasis Scientific Method untuk Meningkatkan HOTS dan 

Mengembangkan Sikap Sosial pada Materi Tekanan Zat dan Penerapannya 

dalam Kehidupan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

dikembangkan valid dan HOTS siswa setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan bahan ajar IPA meningkat dengan rata-rata gain score adalah 

0,45 yang masuk dalam kategori sedang. Perbedaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah pada materi yang digunakan. Penelitian 

ini dilakukan pada materi tekanan zat dan penerapannya dalam kehidupan, 

sedangkan penulis melakukan penelitian pada materi sistem pencernaan 

manusia. 

5. Penelitian Meida Azizah (2014) yang berjudul “Pengembangan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) Fisika berbasis Multiple Intelligences pada Materi 

Fluida untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa 



 

 

27 
 

  

SMA/MA Kelas XI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik secara keseluruhan setelah menggunakan 

LKPD mengalami peningkatan sedang dengan nilai N-Gain sebesar 0,58. 

Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis adalah pada 

mata pelajaran dan objek penelitian yang digunakan. Penelitian ini dilakukan 

pada mata pelajaran Fisika untuk peserta didik kelas XI SMA, sedangkan 

penulis melakukan penelitian pada mata pelajaran IPA terpadu untuk peserta 

didik kelas VIII SMP.  

6. Penelitian Ratna Sari Aprilia (2019) yang berjudul “Pengembangan LKPD 

Berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada Materi Struktur dan 

Fungsi Jaringan Tumbuhan untuk Kelas VIII SMP. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa LKPD berorientasi HOTS pada materi Struktur dan 

Fungsi Jaringan Tumbuhan untuk Kelas VIII SMP telah memenui kriteria 

sangat valid oleh validator dengan nilai rata-rata validitas sebesar 90,96% dan 

telah memenuhi kriteria sangat praktis oleh guru dengan nilai 93,06% serta 

sangat praktis oleh peserta didik dengan nilai 93,80.     
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C.  Kerangka Konseptual  

      Berdasarkan pada latar belakang masalah dan kajian teoritis yang telah 

dikemukakan, maka kerangka konseptual penelitian ini seperti pada Gambar 1. 

       

     Diterapkannya Kurikulum 2013 

 

 

Kurikulum 2013 menuntut peserta didik untuk dapat 

berpikir tingkat tinggi 

 

 Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik (HOTS) di  

Indonesia khususnya kelas VIII SMP masih rendah 

 

  Diperlukan upaya untuk meningkatkan  

   Kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik, salah  

Satunya melalui penggunaan bahan ajar  

 

  Dikembangkan bahan ajar berupa LKPD berbasis HOTS 

untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi  

pesertadidik 

 

LKPD Berbasis HOTS yang valid dan praktis.  

Gambar 1. Kerangka Konseptual Pengembangan LKPD Kelas VIII Berbasis 

HOTS Pada Materi Sistem Pencernaan Manusia.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (Developmental 

Research). Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa LKPD 

dengan menggunakan model pengembangan 4-D (Four-D models) dari 

Thiagarajan (1974). Tahap pengembangan 4D yaitu hanya melewati tiga tahap 

Define, Design, dan Develope.  

B.  Tempat dan Waktu Penelitian 

      Penelitian ini dilakukan di SMPN 1 Padang. Produk yang dihasilkan 

berupa LKPD berbasis kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order 

Thinking Skills/HOTS) pada sistem pencernaan pada manusia untuk SMP kelas 

VIII yang akan diujicobakan di SMPN 1 Padang pada tahun ajaran 2018/2019. 

C.  Subjek dan Objek Penelitian 

      Subjek penelitian ini terdiri dari validator, guru, dan siswa sebagai subjek 

uji coba. Validator terdiri dari tiga orang dosen jurusan Biologi FMIPA UNP dan 

satu orang guru SMPN 1 Padang. Subjek uji coba terdiri dari 31 orang peserta 

didik kelas VIII SMPN 1 Padang. Objek penelitian ini adalah LKPD berbasis 

HOTS pada mata pelajaran IPA materi Sistem Pencernaan pada Manusia untuk 

SMP kelas VIII.
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D.  Data Penelitian 

      Data pada penelitian ini adalah data yang bersumber dari angket validitas dan 

praktikalitas. Data ini termasuk data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung 

dari subjek penelitian. 

E.  Instrumen Pengumpulan Data 

      Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

angket uji validitas dan uji praktikalitas. Angket uji validitas dan angket uji 

praktikalitas disusun menurut skala Likert yang telah dimodifikasi dari Arikunto 

(2012: 180) dengan empat alternatif jawaban berikut ini: 

SS  = sangat setuju dengan bobot 4 

S   = setuju dengan bobot 3 

TS  = tidak setuju dengan bobot 2 

STS  = sangat tidak setuju dengan bobot 1 

      Pemilihan empat alternatif jawaban dimaksudkan untuk mencegah terjadinya 

kategori tengah (netral). Sukardi (2011) menyatakan, “jawaban angket yang 

didominasi tengah dapat mengakibatkan ketidakpastian informasi dan kesulitan 

dalam penarikan kesimpulan”. 

1. Angket uji validitas LKPD berbasis HOTS oleh dosen dan guru. Angket uji 

validitas ini berguna untuk mengetahui valid atau tidaknya LKPD berbasis HOTS 

yang telah dirancang. Skala asesmen untuk lembar validasi menggunakan skala 

Likert. Angket validisi ditujukan untuk ahli media dan ahli materi. 

2. Angket uji praktikalitas LKPD berbasis HOTS oleh siswa. Angket uji 
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praktikalitas LKPD berbasis HOTS diisi oleh siswa berisi pertanyaan-pertanyaan 

yang berkaitan dengan kemudahan dalam penggunaan LKPD yang berbasis 

HOTS. 

F.  Prosedur Pengembangan 

      LKPD berbasis HOTS ini dikembangkan dengan menggunakan model 

pengembangan perangkat pembelajaran 4-D (four-D models). Model ini terdiri dari 

empat tahap pengembangan, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), 

develope (pengembangan), dan disseminate (penyebaran). Mengingat keterbatasan 

waktu dan biaya maka penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap develope 

(pengembangan). 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

      Tujuan dari tahap ini adalah untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat yang dibutuhkan dalam pembelajaran dengan menganalisis kompetensi 

inti, kompetensi dasar, dan materi pelajaran sesuai dengan standar isi kurikulum 2013. 

Beberapa langkah yang dilakukan pada tahap define adalah sebagai berikut. 

a. Analisis awal dan akhir 

      Hal ini bertujuan untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang 

dihadapi guru dan siswa dalam pembelajaran IPA. Analisis ini dilakukan dengan 

melakukan wawancara terhadap guru mata pelajaran IPA di SMPN 1 Padang, untuk 

kemudian mencari alternatif memecahkan masalah dalam pembelajaran. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa perlu dikembangkan LKPD berbasis HOTS pada 

materi sistem pencernaan pada manusia.  
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b. Analisis peserta didik 

      Hal ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik peserta didik yang meliputi 

sikap peserta didik selama mengikuti kegiatan pembelajaran serta kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik. Untuk menganalisis sikap peserta didik, 

dilakukan dengan menggunakan lembar observasi. Data dianalisis dengan cara 

melakukan pengamatan terhadap sikap peserta didik selama mengikuti kegiatan 

pembelajaran apakah peserta didik bersikap aktif atau pasif selama pembelajaran. 

Sementara itu, untuk menganalisis kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik 

dilakukan dengan menganalisis soal-soal Ujian Nasional, Ujian Tengah Semester, dan 

Ujian Akhir Semester yang berbasis HOTS. Apakah soal tersebut sudah sampai pada 

tahap C4, C5, dan C6 sesuai Taksonomi Bloom Revisi. Hasil analisis dijadikan 

sebagai patokan dalam mengembangkan LKPD berbasis HOTS pada materi Sistem 

Pencernaan pada Manusia. Dalam penelitian ini yang akan dijadikan subjek coba 

adalah peserta didik SMPN 1 Padang kelas VIII. 

c. Analisis tugas 

      Analisis tugas merupakan analisis terhadap tugas-tugas yang diberikan kepada 

peserta didik. Analisis tugas dilakukan dengan cara menganalisis KI dan KD pada 

materi sistem pencernaan pada manusia yang mengacu pada silabus mata pelajaran 

IPA Kurikulum 2013 Revisi 2017. Berdasarkan silabus tersebut sistem pencernaan 

manusia terdapat pada KD 3.5. Selanjutnya KD dijabarkan menjadi materi pokok dan 

indikator pembelajaran untuk merinci tugas dan kerja peserta didik pada LKPD 

secara garis besar.  
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d. Analisis Konsep 

      Analisis konsep dilakukan dengan cara mengidentifikasi konsep-konsep 

utama pada materi sistem pencernaan pada manusia dimana peneliti menyusun 

konsep-konsep utama yang akan diajarkan secara sistematik sehingga konsep-konsep 

materi tersebut dapat dipahami siswa. Data diperoleh dengan teknik observasi 

menggunakan lembar observasi. Analisis konsep dijadikan sebagai dasar dalam 

penyusunan kegiatan-kegiatan dalam LKPD berbasis HOTS pada materi sistem 

pencernaan manusia.  

e. Analisis Tujuan Pembelajaran 

      Analisis tujuan pembelajaran dijadikan dasar untuk merancang perencanaan 

pengembangan LKPD. Acuan dari analisis tujuan pembelajaran ini adalah indikator 

yang sesuai dengan kompetensi dasar pada Kurikulum 2013. Analisis ini dilakukan 

dengan mengidentifikasi tujuan pembelajaran dari kompetensi inti, kompetensi dasar, 

dan indikator.  

f.  Analisis Kebutuhan Peserta Didik  

   Analisis kebutuhan peserta didik dilakukan untuk membantu dalam merancang 

LKPD berbasis HOTS sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Teknik pengumpulan 

data pada analisis ini dilakukan dengan menyebarkan angket terhadap 32 peserta 

didik kelas VIII SMPN 1 Padang. Data dianalisis dengan menghitung persentase 

terhadap sejauh mana kebutuhan peserta didik akan LKPD berbasis HOTS.     

2. Tahap Perancangan (Design) 

      Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyiapkan materi pembelajaran. Hal ini 
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dimulai setelah tujuan-tujuan pembelajaran dibuat. Ada tiga langkah sebagai berikut. 

a. Pemilihan Media 

      Pemilihan media sesuai dengan analisis tugas,analisis konsep, karakteristik 

siswa serta tujuan untuk menyampaikan materi pembelajaran. 

b. Pemilihan Format 

      Pemilihan format disesuaikan dengan format yang diperlukan dalam bahan 

ajar. 

c. Perancangan Awal 

      Kegiatan yang dilakukan dalam perancangan awal adalah sebagai berikut. 

1) Membuat kerangka isi LKPD pada materi sistem pencernaan pada manusia. 

LKPD ini secara garis besarnya terdiri dari beberapa komponen yaitu; judul 

kegiatan, tema, subtema, kelas, dan semester, 

2) Tujuan pembelajaran sesuai dengan KD, 

3) Alat dan bahan, 

4) Langkah kerja, 

5) Tabel data, 

6) Pertanyaan-pertanyaan diskusi. 

3. Tahap Pengembangan (Develope) 

      Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan perangkat pembelajaran yang sudah 

direvisi dan divalidasi berdasarkan masukan dari para ahli pendidikan. Tahapan ini 

meliputi uji validitas dan uji praktikalitas.  

a. Uji Validitas 
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      Uji validitas ini bertujuan untuk memeriksa kesesuaian LKPD dengan 

kurikulum yang berlaku, kebenaran konsep-konsep, tata bahasa, pewarnaan dan 

tampilan LKPD. Teknik pengambilan data dari uji ini dilakukan dengan 

menggunakan angket validitas. Validasi dilakukan oleh para ahli pendidikan sesuai 

dengan bidang kajiannya. Kritikan dan masukan akan dijadikan acuan untuk merevisi 

LKPD berbasis HOTS ini.  

Langkah-langkah uji validitas LKPD berbasis HOTS pada materi sistem 

pencernaan pada manusia ini dilakukan dengan cara berikut ini. 

1)  Meminta kesediaan dosen dan guru IPA menjadi validator LKPD berbasis HOTS 

  yang telah dibuat. 

2)  Meminta validator untuk memberikan penilaian terhadap LKPD berbasis HOTS    

berdasarkan item-item pada angket uji validitas dan memberikan komentar serta 

saran terhadap LKPD berbasis HOTS. 

3)  Peneliti merevisi LKPD berbasis HOTS sesuai dengan masukan dari validator. 

b. Uji praktikalitas 

      Setelah divalidasi dan direvisi, LKPD ini akan diujicobakan di sekolah. 

Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan produk penelitian yang digunakan oleh guru 

dan peserta didik. Data uji praktikalitas diambil dengan menggunakan angket yang 

disebarkan kepada salah seorang guru mata pelajaran IPA di SMPN 1 Padang dan 31 

orang peserta didik kelas VIII SMPN 1 Padang tahun ajaran 2018/2019. Kegiatan ini 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana manfaat, kemudahan penggunaan dan 

efisiensi waktu penggunaan media oleh guru dan peserta didik. Uji praktikalitas ini 
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dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

1) Uji praktikalitas oleh guru 

a) Peneliti memberikan LKPD ini kepada guru. 

b) Peneliti memberikan pengarahan tentang cara pengisian angket kepada 

guru. 

c) Guru membaca LKPD berbasis HOTS. 

d) Peneliti meminta guru mengisi angket praktikalitas. 

2)   Uji praktikalitas oleh peserta didik 

a) Peneliti memberi pengarahan cara pengisian angket kepada peserta 

didik. 

b) Peneliti memberikan LKPD berbasis HOTS kepada peserta didik . 

c) Peneliti memberikan petunjuk singkat penggunaan kepada peserta didik. 

d) Peserta didik membaca LKPD 

      Adapun langkah-langkah pengembangan LKPD berbasis HOTS dapat 

digambarkan dalam bentuk bagan pada Gambar 3. 
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Perancangan Awal 

Analisis Tujuan Pembelajaran 

Revisi 
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Analisis Awal Akhir 
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                  Pemilihan Media  
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Gambar 3. Langkah-langkah pengembangan LKPD Berbasis HOTS Menggunakan       

Model 4-D. 

Ya Tidak 

Analisis Uji Coba 

 LKPD Berbasis HOTS yang Valid dan Praktis 

Design  

Develop 
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G.  Teknik Analisis Data 

      Analisis data penelitian ini dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif. 

Analisis meliputi hal-hal berikut ini. 

1. Analisis validitas LKPD 

      Data validitas didapatkan dengan menganalisis angket uji validitas yang telah 

diisi oleh validator. Analisis dilakukan dengan beberapa langkah berikut ini. 

a. Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut. 

SS  = sangat setuju dengan bobot 4 

S   = setuju dengan bobot 3 

TS  = tidak setuju dengan bobot 2 

STS  = sangat tidak setuju dengan bobot 1 

b. Menentukan skor tertinggi 

Skor tertinggi = jumlah validator x skor maksimum 

c. Menentukan jumlah skor dari masing-masing validator dengan menjumlahkan 

semua skor yang diperoleh dari masing-masing indikator. 

d. Menentukan skor yang diperoleh dengan menjumlahkan skor dari masing-masing 

validator. 

e. Penentuan nilai validitas dengan cara berikut ini. 

Nilai Validitas = jumlah semua skor 

skor maksimum 

       

 

X 100 
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Memberikan penilaian validitas dengan kriteria yang dimodifikasi dari 

Purwanto (2009: 82) berikut ini. 

90% - 100%  = sangat valid 

80% - 89%  = valid 

60% - 79%  = cukup valid 

0% - 59%   = tidak valid 

2. Analisis praktikalitas LKPD berbasis HOTS dalam pembelajaran. 

Data uji praktikalitas penggunaan LKPD berbasis HOTS dianalisa dengan 

presentase (%), menggunakan rumus berikut. 

Nilai Praktikalitas = jumlah semua skor 

skor maksimum 

Setelah presentase diperoleh, dilakukan pengelompokkan sesuai kriteria yang 

dimodifikasi dari Purwanto (2009: 102-103) berikut ini. 

90% - 100%  = sangat praktis 

80% - 89%  = praktis 

65% - 79%  = cukup praktis  

55% - 64%  = kurang praktis 

0% - 54%   = tidak praktis 

 

 

        

X 100 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Kegiatan pada tahap ini meliputi kegiatan pengamatan, pengumpulan, 

analisis, serta pendefinisian masalah-masalah yang terjadi selama pembelajaran 

IPA di sekolah. Tahap investigasi awal dilakukan dengan analisis awal dan akhir, 

analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep, dan analisis tujuan 

pembelajaran. 

a. Analisis Awal Akhir 

Pada tahap analisis awal akhir dilakukan dengan wawancara terhadap 

guru mata pelajaran IPA di SMPN 1 Padang (Lampiran 1).  Hal ini bertujuan 

untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang dihadapi guru dan 

peserta didik dalam pembelajaran IPA. Berdasarkan analisis tersebut diketahui 

bahwa permasalahan yang terjadi sebagai berikut.  

1) Peserta didik belum terlatih untuk berpikir tingkat tinggi 

2) Belum tersedianya bahan ajar yang secara khusus menuntun peserta didik dalam 

meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 

Melihat permasalahan dalam pembelajaran tersebut, peneliti 

mengembangkan LKPD berbasis HOTS yang dapat menuntun peserta didik 

dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tingginya. Pada LKPD 
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tersebut terdapat kegiatan-kegiatan yang mengintegrasikan indikator HOTS, yang 

terdiri atas kegiatan menganalisis, evaluasi, dan mencipta, kolom rumusan 

masalah, kolom hipotesis, kolom diskusi, serta menjawab soal objektif, esay, dan 

sebab-akibat yang berada pada tingkat pengetahuan C4 (menganalisis), C5 

(mengevaluasi), dan C6 (mencipta).  

b. Analisis Peserta Didik 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta didik yang 

meliputi kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Analisis ini dilakukan 

dengan analisis nilai Ujian Tengah Semester dan Ujian Akhir Semester (Lampiran 

2).      Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa peserta didik belum dilatih 

untuk berpikir tingkat tinggi. Hal ini dapat dilihat dari nilai UTS dan UAS peserta 

didik yang masih rendah. Padahal soal-soal berbasis HOTS pada UTS dan UAS 

yang dibentuk oleh Musyawarah Guru Mata Pelajaran IPA Se-Kota Padang masih 

sedikit. 

c.  Analisis Tugas 

Analisis tugas merupakan kumpulan prosedur untuk menentukan isi 

dalam satuan pembelajaran. Analisis ini dilakukan terhadap Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar sehingga dapat diketahui tuntutan capaian pembelajaran. 

Adapun pada penelitian ini materi yang dibahas adalah Sistem Pencernaan pada 

Manusia (Lampiran). Berdasarkan hasil analisis yang telah diakukan diketahui 

bahwa pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia (KD 3.5) menuntut peserta 

didik untuk memiliki kemampuan berpikir kritis yang merupakan salah satu 

indikator HOTS.  
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Rincian Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan indikator 

materi Sistem Pencernaan pada Manusia sebagai berikut. 

1) Kompetensi Inti (KI)  

KI.3 Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,teknologi, 

seni, budaya, terkait, fenomena dan kejadian tampak mata.  

KI.4 Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret 

(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) ranah abstrak 

( menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

2) Materi, Kompetensi Dasar (KD), dan Indikator Pembelajaran 

Materi Pembelajaran KD. 3.5: 

Sistem Pencernaan pada Manusia 

a. Nutrisi  

b. Struktur dan Fungsi Sistem Pencernaan Makanan pada Manusia 

c. Gangguan pada Sistem Pencernaan pada Manusia 

Tabel 3. Penjabaran Kompetensi Dasar dan Indikator Pembelajaran Materi Sistem   

Pencernaan pada Manusia 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator 

3.5 Menganalisis sistem pencernaan 

pada manusia dan memahami 

gangguan yang berhubungan 

dengan sistem pencernaan, serta 

upaya menjaga kesehatan sistem 

pencernaan.    

 

3.5.1 Mengidentifikasi jenis-jenis  

bahan makanan, kandungan 

bahan makanan serta fungsinya 

dalam kehiduapn sehari-hari 

3.5.2 Menganalisis kebutuhan energi  

sehari-hari yang diperoleh dari 

makanan yang dikonsumsi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator  

 3.5.3 Menelaah fungsi sistem 

pencernaan bagi manusia 

 3.5.4 Mengidentifikasi struktur   
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organ-organ pencernaan pada  

manusia 

3.5.5 Mengkorelasikan struktur  

     organ pencernaan manusia    

beserta fungsinya. 

3.5.6 Membedakan proses 

pencernaan mekanis dan 

pencernaan kimiawi 

3.5.7 Mengidentifikasi penyebab 

terjadinya gangguan pada 

sistem pencernaan 

3.5.8 Menyimpulkan pengertian 

sistem pencernaan pada 

manusia 

4.5 Menyajikan hasil penyelidikan  

tentang pencernaan mekanis dan 

kimiawi 

4.5.1 Menyajikan hasil penyelidikan 

tentang perbedaan pencernaan 

mekanis dan kimiawi dari 

kegiatan pengamatan terhadap 

organ sistem pencernaan 

 

d.  Analisis Konsep 

Analisis ini dilakukan dengan cara mengidentifikasi konsep-konsep 

utama pada materi Sistem Pancernaan pada Manusia. Analisis konsep dijadikan 

sebagai dasar dalam penyusunan kegiatan-kegiatan dalam LKPD berbasis HOTS 

pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia. 

Adapun konsep yang dibahas pada materi Sistem Pencernaan pada 

Manusia dalam kegiatan-kegiatan LKPD berbasis HOTS antara lain; 

1) Bahan Makanan 

2) Organ Sistem Pencernaan 

3) Perbedaan Proses Pencernaan Mekanik dan Kimiawi 

4) Gangguan pada Saluran Pencernaan serta Upaya Menjaga 
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Kesehatan.Sistem Pencernaan pada Manusia. 

e.  Analisis Tujuan Pembelajaran 

Analisis tujuan pembelajaran dijadikan dasar untuk merancang 

perencanaan pengembangan LKPD. Acuan dari analisis tujuan pembelajaran ini 

adalah indikator yang sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) berdasarkan 

Kurikulum 2013 Revisi 2017. Materi Sistem Pencernaan pada Manusia terdapat 

pada KD 3.5. Indikator-indikator dari KD tersebut, dapat dilihat pada tabel 

berikut! 

Tabel 4. Penjabaran Indikator dan Tujuan Pembelajaran Materi Sistem     

Pencernaan pada Manusia 

Indikator Tujuan Pembelajaran 

3.5.1 Mengidentifikasi jenis-jenis  bahan 

makanan, kandungan bahan makanan 

serta fungsinya dalam kehiduapn 

sehari-hari 

1. Peserta didik mampu 

mengidentifikasi jenis bahan 

makanan, kandungan serta 

fungsinya bagi tubuh melalui 

studi literatur dan diskusi 

kelompok 

3.5.2 Menganalisis kebutuhan energi  

sehari-hari yang diperoleh dari 

makanan yang dikonsumsi 

2. Peserta didik mampu 

menganalisis kebutuhan energi 

sehari-hari dari bahan makanan 

yang dikonsumsi melalui studi 

literatur dan diskusi kelompok 

3.5.3 Menelaah fungsi sistem  

     pencernaan bagi manusia 

3. Peserta didik mampu menelaah 

fungsi sistem pencernaan bagi 

manusia 

3.5.4 Mengidentifikasi struktur 

organ-organ pencernaan pada 

manusia 

4. Peserta didik mampu 

mengidentifikasi struktur 

organ-organ pencernaan pada  

Indikator  Tujuan Pembelajaran 

 Manusia 

3.5.5 Mengkorelasikan struktur organ 

pencernaan manusia beserta 

fungsinya 

5. Peserta didik mampu  

mengorelasikan struktur organ 

pencernaan manusia beserta 

fungsinya 

3.5.6 Membedakan proses pencernaan 

mekanis dan pencernaan kimiawi 

6. Peserta didik mampu 

membedakan proses pencernaan 

mekanik dan kimiawi melalui 
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studi kelompok 

3.5.7 Mengidentifikasi penyebab terjadinya 

gangguan pada sistem pencernaan 

7. Peserta didik mampu 

mengidentifikasi penyebab 

terjadinya gangguan pada sistem 

pencernaan 

3.5.8 Menyimpulkan pengertian sistem 

pencernaan pada manusia 

8. Peserta didik mampu 

menyimpulkan pengertian 

sistem pencernaan pada manusia   

 

2.  Tahap Perancangan (Design) 

Tujuan dari tahap ini adalah untuk menyiapkan materi pembelajaran. Hal 

ini dilakukan setelah tujuan-tujuan pembelajaran dibuat. Terdapat tiga langkah 

yaitu: pemilihan media, pemilihan format dan perancangan awal. 

Media yang digunakan oleh peneliti untuk membuat LKPD adalah 

aplikasi Microsoft Publisher 2013 dengan bantuan aplikasi lainnya yaitu Adobe 

Photoshop. Komponen LKPD berbasis HOTS yang dikembangkan meliputi (1) 

cover, (2) kata pengantar, (3) daftar isi, (4) daftar tabel, (5) Profil LKPD berbasis 

HOTS, (6) kompetensi inti dan kompetensi dasar, (7) indikator dan tujuan 

pembelajaran, (8) materi, (9) kegiatan LKPD, dan (10) daftar pustaka. Berikut 

uraian bagian-bagian LKPD berbasis HOTS yang dikembangkan. 

1)  Cover Depan  

Cover depan LKPD berbasis HOTS dibuat menggunakan aplikasi 

Microsoft Office Publisher 2013 dengan bantuan aplikasi Adobe Photoshop. 

Cover depan memiliki kombinasi warna biru, putih, merah, dan ungu tua. Font 

yang digunakan pada cover depan yaitu Maindra GD dengan warna ungu tua, dan 

merah dan font Berlin Sans FB dengan warna hitam.  

Cover depan LKPD memuat judul LKPD, identitas pengguna LKPD, 
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identitas  pembuat LKPD, dan identitas pemilik LKPD. Cover LKPD berbasis 

HOTS dilengkapi dengan beberapa gambar seperti lambang Kurikulum 2013, 

gambar sistem pencernaan pada manusia yang sudah diedit dengan aplikasi Adobe 

Photoshop. Tampilan cover depan LKPD Berbasis HOTS dapat dilihat pada 

Gambar 3. 
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Gambar 3. Tampilan Cover Depan LKPD. 

2)  Kata Pengantar 

Kata pengantar terdapat pada halaman pertama LKPD berbasis HOTS 

yang menerangkan salam pembuka dan ucapan syukur peneliti karena telah 

mampu menyelesaikan pembuatan LKPD berbasis HOTS pada materi Sistem 

Pencernaan pada Manusia. Font yang digunakan pada bagian ini adalah Century 

Gothic dan Times New Roman. Tampilan penggalan kata pengantar LKPD 

berbasis HOTS dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Tampilan Penggalan Kata Pengantar LKPD.  

 

3)  Daftar Isi, Daftar Tabel, dan Daftar Gambar. 

Daftar isi dan daftar gambar berguna untuk memudahkan dalam mencari 

halaman serta gambar saat menggunakan LKPD. Tampilan penggalan daftar isi 

dan daftar gambar LKPD Berbasis HOTS dapat dilihat pada gambar 5,6, dan 7. 

Gambar 5. Tampilan Penggalan Daftar Isi LKPD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Tampilan Penggalan Daftar Tabel LKPD. 
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Gambar 7. Tampilan Penggalan Daftar Gambar LKPD. 

  

 

4)  Profil LKPD Berbasis HOTS 

Profil LKPD berbasis HOTS dirancang untuk memperkenalkan tentang 

LKPD Berbasis HOTS kepada guru dan peserta didik dalam menggunakan LKPD. 

Bagian ini berisi petunjuk/langkah-langkah yang harus dilakukan pada setiap 

bagian LKPD. Tampilan penggalan petunjuk penggunaan LKPD Berbasis HOTS 

dapat dilihat pada Gambar 8.  
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Gambar 8. Tampilan Penggalan Profil LKPD. 

 

5)  Tinjauan Kompetensi 

Tinjauan kompetensi ini memuat Kompetensi Inti (KI), Kompetensi 

Dasar (KD), Indikator dan Tujuan Pembelajaran yang harus dikuasai peserta didik. 

Tampilan penggalan tinjauan komeptensi LKPD Berbasis HOTS dapat dilihat 

pada Gambar 9. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Tampilan Penggalan Tinjauan Kompetensi LKPD. 

 

 

6)  Ringkasan Materi 

Ringkasan materi pada LKPD bertujuan untuk memberikan gambaran 

informasi yang akan dibahas pada bagian tersebut. Isi ringkasan materi 

menggunakan font dengan jenis Century Gothic dan Times New Roman dengan 

ukuran 12 pt. Ringkasan materi juga dilengkapi dengan gambar-gambar 

pendukung yang membantu peserta didik dalam memahami materi serta 

memberikan kesan menarik pada LKPD Berbasis HOTS yang dikembangkan. 

Tampilan penggalan ringkasan materi LKPD Berbasis HOTS dapat dilihat pada 

Gambar 10.  
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Gambar 10. Tampilan Penggalan Ringkasan Materi LKPD. 

 

7)  Kegiatan LKPD 

LKPD berbasis HOTS pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia 

terdiri atas empat kegiatan, masing-masing kegiatan memiliki judul dan tujuan 

masing-masing. Judul kegiatan menggunakan font dengan jenis Century Gothic 

dengan ukuran 12 pt. Sedangkan jenis font untuk tujuan kegiatan menggunakan 

jenis Times New Roman dengan ukuran 12 pt. Pada kegiatan, dipaparkan indikator 

HOTS yaitu menganalisis, evaluasi, dan mencipta. Tampilan penggalan halaman 

kegiatan LKPD Berbasis HOTS dapat dilihat pada Gambar 11. 

  

Gambar 11. Tampilan Penggalan Kegiatan LKPD. 
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8)  Kolom Rumusan Masalah dan Hipotesis 

Pada bagian ini terdapat kolom rumusan masalah dan hipotesis yang akan 

dijawab oleh peserta didik setelah melakukan analisis terhadap pertanyaan yang 

terdapat pada kalimat di judul kegiatan LKPD. Tampilan penggalan kolom 

rumusan masalah dan hipotesis daapt dilihat pada Gambar 12 dan Gambar 13.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Kolom Rumusan Masalah pada LKPD. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Tampilan Penggalan Kolom Hipotesis 

 

9)  Mari Kita Coba 

Mari kita coba merupakan lanjutan tahapan setelah peserta didik mengisi 

kolom rumusan masalah dan hipotesis. Di bagian ini, akan dilakukan percobaan 

untuk menjawab rumusan masalah dan membuktikan hipotesis peserta didik 
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sebelumnya. Tampilan penggalan tahap mari kita coba pada LKPD Berbasis 

HOTS dapat dilihat pada Gambar 14.  

          

Gambar 14. Tampilan Penggalan Mari Kita Coba pada LKPD. 

 

 

10) Uji Kompetensi Soal Berbasis HOTS  

Pada bagian ini terdapat tiga macam soal yang ditujukan kepada peserta 

didik yaitu soal pilihan ganda sebanyak 20 butir, soal essay sebanyak 10 butir, dan 

soal sebab-akibat sebanyak 20 butir. Soal-soal ini dirumuskan untuk melatih 

kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik. Tampilan penggalan uji 

kompetensi soal berbasis HOTS dapa dilihat pada Gambar 15.      
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Gambar 15. Tampilan Penggalan Uji Kompetensi Soal Berbasis HOTS 

 

11) Daftar Pustaka 

Pada bagian ini terdapat sumber rujukan peneliti dalam mengembangkan 

LKPD berbasis HOTS pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia. Tampilan 

penggalan daftar pustaka dapat dilihat pada Gambar 16.  

   

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 16. Tampilan Daftar Pustaka pada LKPD.   

 

12) Cover Belakang 

Cover belakang LKPD memuat profil singkat penulis menggunakan font 

jenis Century Gothic dan Times New Roman dengan ukuran 12 pt dan dilengkapi 

dengan foto penulis. Tampilan cover belakang LKPD berbasis HOTS dapat dilihat 

pada Gambar 17.  
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Gambar 17. Tampilan Cover Belakang LKPD 

 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Tahap ini terdiri atas uji validitas dan uji praktikalitas. Pada tahap ini 
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dihasilkan LKPD berbasis HOTS yang sudah direvisi dan divalidasi berdasarkan 

masukan dari para ahli pendidikan. 

a. Uji Validitas 

Pada tahap ini, peneliti meminta kesediaan validator untuk memberikan 

kritikan dan masukan guna LKPD yang valid mencakup aspek kelayakan isi, 

komponen HOTS, komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen 

kegrafikaan.  

LKPD Berbasis HOTS pada Materi Sistem Pencernaan pada Manusia 

kelas VIII SMP/MTS ini divalidasi oleh dua orang dosen Jurusan Biologi FMIPA 

UNP yaitu Ibu Dra. Helendra, M.S dan Bapak Drs. Ardi, M.Si serta satu orang 

guru mata pelajaran IPA di SMPN 1 Padang, Bapak Taufik Hendra, S.Pd. 

Validator diminta untuk memberikan penilaian serta saran perbaikan terhadap 

LKPD yang telah dirancang. Hasil uji validitas yang diisi oleh validator dapat 

dilihat pada Lampiran 11 . Data lengkap analisis hasil uji validitas LKPD dapat 

dilihat pada Lampiran 12 dan secara ringkas pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Validitas LKPD Berbasis HOTS 

No Aspek Nilai 

Validitas 

(%) 

Kriteria 

1. Kelayakan Isi 91, 66 Sangat Valid 

2. Komponen HOTS 91, 66 Sangat Valid 

3. Komponen Kebahasaan 88,33 Valid 

4. Komponen Penyajian 94,04 Sangat Valid 

5. Komponen Kegrafikaan 86, 66 Valid 

Rata-rata 90, 47 Sangat Valid 

 

Hasil validitas pada Tabel 5 menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis HOTS 
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baik dari aspek kelayakan isi, komponen HOTS, komponen kebahasaan, 

komponen penyajian, serta komponen kegrafikaan. Dalam proses validasi LKPD 

telah beberapa kali mengalami revisi beberapa kali berdasarkan saran-saran yang 

diberikan validator. Saran-saran tersebut ditampilkan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Saran Validator dan Tindak Lanjut terhadap LKPD berbasis HOTS. 

No Validator Saran Tindak Lanjut 

1. Dra. Helendra,  

MS. 

a.  Ubah gambar cover 

depan, latar gambar 

sebaiknya 

dihilangkan saja 

a.  Gambar cover depan 

diubah, latar gambar 

diedit dengan 

menggunakan 

aplikasi Adobe 

Photosop   

b.  Ubah warna tulisan 

cover 

b. Warna tulisan cover 

diubah dari hitam 

menjadi ungu tua, 

dan merah 

c.  Tampilkan identitas 

HOTS pada LKPD    

c.  Judul LKPD diubah 

dan ditambahkan 

identitas HOTS apda 

LKPD. 

d.  Geser mistar bagian 

kanan agar tulisan 

tidak terlalu dekat 

dengan bingkai tepi 

LKPD 

d.  Mistar sudah digeser 

dan sudah diberi 

jarak antara tulisan 

dengan bingkai tepi 

LKPD 

e.  Perbaiki kembali 

tata penulisan 

sesuai dengan 

Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI) 

e.  Tata penulisan sudah 

diperbaiki, misalnya 

penggunaan tanda 

baca, dsb. 

f.  Tulisan pada tabel  f. Tulisan pada tabel 

sudah  

No. Validator  Saran  Tindak Lanjut 

  dirapikan lagi 

menggunakan rata 

kiri. 

diperbaiki, dan 

menggunakan rata 

kiri.  

g.  Perbaiki proporsi 

ukuran gambar 

g.  Proporsi ukuran 

gambar diperbaiki 

h.  Ganti gambar 

dengan sumber 

yang didapat dari 

dokumen pribadi 

h.  Gambar diganti 

dengan sumber dari 

dokumen pribadi 

penulis 
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penulis 

2. Drs. Ardi, M.Si. a.  Penulisan kolom 

titik untuk isian 

jawaban dirapikan 

kembali 

a.  Kolom titik untuk 

isian jawaban sudah 

diperbaiki  

b.  Ganti gambar cover 

depan dengan 

gambar yang 

mewakili materi 

yang dibahas dalam 

LKPD, yaitu 

Sistem Pencernaan 

pada Manusia  

b.  Gambar cover depan 

diganti dengan 

gambar yang lebih 

relevan dengan 

materi yang dibahas 

dalam LKPD 

c.  Perhatikan 

pemenggalankata 

sesuai dengan EBI   

c.  Pemenggalan kata 

sudah diperbaiki 

d.  Hilangkan kolom 

ekspresi karena 

bersifat 

mengganggu  

d.  Kolom ekspresi 

dihilangkan 

3. Taufik Hendra, 

S.Pd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Validator 

a.  Gunakan kalimat 

pembuka untuk 

memunculkan 

apersepsi peserta 

didik pada awal 

ringkasan materi  

a.  Kalimat pembuka 

ditampilkan di awal 

ringkasan materi 

untuk memunculkan 

apersepsi peserta 

didik terhadap materi 

yang akan dipelajari 

b.  Tampilkan 

gambar/ilustrasi 

pada beberaap 

tinjauan 

kompetensi soal 

objektif untuk 

melatih 

kemampuan  

Saran  

b.  Gambar/ilustrasi 

ditambahkan 

 

 

 

 

Tindak Lanjut 

  berpikir peserta 

didik  

 

c.  Kurangi jumlah 

soal-soal yang 

belum HOTS  

c.  Soal-soal yang belum 

HOTS diganti 

dengan soal yang 

menuntut 

kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta 

didik 
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Revisi pada LKPD dilakukan sesuai dengan saran yang diberikan 

validator. Berikut ditampilkan beberapa contoh revisi yang telah dilakukan: 

1)  Bagian Cover Depan 

Sesuai dengan saran validator yaitu, ganti gambar cover depan dengan 

gambar yang lebih kontekstual, dan hilangkan latar belakang pada gambar. 

Kemudian ubah warna font menjadi kombinasi ungu tua dan merah dapat dilihat 

pada Gambar 18. 

  

 

 

  

 

 

 

 

 

  

 

(a)                                  (b) 

 

Gambar 18. Tampilan Cover (a) Sebelum Diperbaiki dan (b) Sesudah Diperbaiki  

 

2)  Ukuran gambar 

Sesuai dengan saran validator yaitu perbaiki proporsi ukuran gambar agar 

lebih kontekstual. Misalnya, gambar organ tubuh manusia.Tampilan gambar yang 

sudah diperbaiki proporsi ukurannya terlihat pada Gambar 19.  
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(a)                                (b) 

 

Gambar 19. Tampilan Ukuran Gambar (a) Sebelum Diperbaiki dan (b) Sesudah 

Diperbaiki 

 

3)  Tambahkan Gambar untuk Stimulus pada Soal Objektif Ujian Kompetensi 

Saran dari validator untuk soal berbasis HOTS adalah menambahkan 

gambar sebagai stimulus untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta 

didik. contoh soal yang sudah diperbaiki dapat dilihat pada Gambar 20.  
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             (a)                                   (b) 

 

Gambar 20. Tampilan Soal (a) Sebelum Diperbaiki dan (b) Setelah Diperbaiki  

 

 

4)  Penulisan pada Tabel    

Saran dari validator agar tulisan dalam tabel dibuat dengan menggunakan 

rata kiri agar lebih rapi. Contoh penulisan pada tabel yang sudah diperbaiki dapat 

dilihat pada Gambar 21. 

 

 

 

 

 

    

   

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

(a)                                (b) 

 

Gambar 21. Tampilan Tulisan pada Tabel (a) Sebelum Diperbaiki (b) Setelah         
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Diperbaiki 

 

 

5)  Gambar 

Validator memberikan saran agar pada LKPD terdapat satu gambar yang 

sumbernya adalah dari dokumen pribadi penulis. Seperti gambar telur, dan 

sayur-sayuran sebagai bahan makanan yang mudah ditemui dalam kehiduapn 

sehari-hari. Oleh karena itu penulis melakukan perbaikan terhadap gambar pada 

LKPD seperti terlihat pada Gambar 22. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

(a)                                     (b) 

Gambar 22. Tampilan Gambar pada LKPD (a) Sebelum Diperbaiki, (b) Setelah     

Diperbaiki 

 

a. Uji Praktikalitas 

Setelah LKPD berbasis HOTS direvisi sesuai saran dari validator, 

selanjutnya LKPD yang sudah valid dilakukan uji praktikalitas di sekolah. Uji 

praktikalitas dilakukan terhadap guru dan peserta didik untuk mengetahui sejauh 
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mana manfaat, kemudahan penggunaan media, serta efisiensi waktu penggunaan 

LKPD oleh guru dan peserta didik.  

1) Praktikalitas oleh Guru 

Hasil uji praktikalitas oleh guru dapat dilihat pada Lampiran 15. Data 

lengkap analisis hasil uji praktikalitas dapat dilihat pada Lampiran 16. dan secara 

ringkas pada Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Uji Praktikalitas LKPD Berbasis HOTS oleh Guru 

No. Indikator yang Dinilai Nilai 

Praktikalitas 

(%) 

Kriteria 

1. Kemudahan Penggunaan 100 Sangat Praktis 

2. Efisiensi Waktu Penggunaan 91, 66 Sangat Praktis 

3. Manfaat  95, 83 Sangat Praktis  

Rata-rata 95, 83  Sangat Praktis  

   

Berdasarkan Tabel 7. Diketahui bahwa praktikalitas LKPD berbasis 

HOTS oleh guru adalah 95, 83% dengan kategori sangat praktis. Hal ini 

menunjukkan bahwa LKPD sangat praktis untuk digunakan oleh guru sebagai 

bahan ajar pada materi sistem pencernaan pada manusia. 

2)  Praktikalitas oleh Peserta Didik 

Uji praktikalitas oleh peserta didik dilakukan terhadap peserta didik kelas 

VIII SMPN 1 Padang. Data praktikalitas diperoleh dengan menggunakan angket 

uji praktikalitas. Hasil uji praktikalitas oleh peserta didik secara lengkap dapat 

dilihat pada Lampiran 19. Analisis hasil praktikalitas oleh peserta didik dapat 

dilihat pada Lampiran 20 yang secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Uji Praktikalitas LKPD Berbasis HOTS oleh Peserta Didik 

No. Indikator yang Dinilai Nilai 

Praktikalitas 

(%)  

Kriteria 

1. Kemudahan Penggunaan 90,02 Sangat Praktis 
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2. Efisiensi Waktu Penggunaan 86,02 Praktis 

3. Manfaat 86,80 Praktis 

Rata-rata 87,61 Praktis 

    

 Berdasarkan Tabel 8 diketahui bahwa praktikalitas LKPD berbasis 

HOTS oleh peserta didik adalah dengan kriteria praktis. Hal ini menunjukkan 

bahwa LKPD praktis untuk digunakan oleh peserta didik sebagai bahan 

pembelajaran pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia. 

 

B. Pembahasan 

Pada tahap analisis awal akhir, diketahui bahwa kurikulum yang berlaku 

di SMPN 1 Padang adalah Kurikulum 2013 Revisi 2017. Materi Sistem 

Pencernaan pada Manusia pada Kurikulum 2013 Revisi 2017 terdapat pada KD 

3.5 yang menuntut peserta didik memiliki keterampilan menganalisis yang 

merupakan salah satu indikator berpikir tingkat tinggi. Namun di SMPN 1 Padang 

penggunaan bahan ajar yang menuntun peserta didik dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi khususnya pada materi Sistem Pencernaan 

pada Manusia belum dilakukan. Hal ini disebabkan guru lebih berpedoman pada 

penggunaan buku paket terbitan Kemendikbud serta peserta didik yang cenderung 

bosan dengan tampilan LKPD yang tidak berwarna dan kurang menarik.   

Berdasarkan hasil uji validitas, skor rata-rata validasi aspek komponen 

kelayakan isi adalah 91, 66%, dengan kriteria sangat valid, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa LKPD yang dikembangkan telah sesuai dengan kompetensi 

dasar yang harus dicapai. Hal ini sesuai dengan pendapat Prastowo (2012) bahwa 

LKPD yang baik harus memiliki kesesuaian antara materi dan kompetensi yang 
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akan dicapai. LKPD yang dirancang secara sistematis dapat mendorong peserta 

didik untuk melaksanakan pembelajaran mandiri. Alexander (dalam Slavin, 2011) 

menyatakan bahwa pembelajaran mandiri yang dilakukan oleh peserta didik akan 

membentuk suatu pembelajaran bermakna sehingga informasi yang diperoleh 

akan disimpan di dalam memori jangka panjang peserta didik.  

Aspek selanjutnya yang divalidasi oleh validator adalah aspek komponen 

HOTS yang terdapat pada LKPD. Berdasarkan hasil validasi, aspek HOTS 

dinyatakan sangat valid dengan skor rata-rata 91,66%. Hal ini menunjukkan 

bahwa LKPD yang dikembangkan oleh peneliti sudah mencakup indikator HOTS 

seperti kemampuan peserta didik untuk menganalisis masalah, berpikir kritis, dan 

kreatif. 

Ditinjau dari aspek komponen kebahasaan, LKPD berbasis HOTS 

memiliki skor rata-rata 88,3% dengan kriteria valid. Hal ini menunjukkan bahwa 

tulisan digunakan pada LKPD jelas, mudah dibaca, sesuai dengan kaidah Ejaan 

Bahasa Indonesia serta efektif dan efisien. Hal ini sesuai dengan Depdiknas (2008) 

bahwa penyusunan bahan ajar cetak hendaklah menggunakan bahasa yang mudah 

dan kemudahan dibaca. Bahasa yang mudah itu menyangkut kalimat yang 

digunakan jelas dan kalimat yang digunakan tidak terlalu panjang. Sedangkan 

kemudahan dibaca itu menyangkut tulisannya mudah dibaca dan huruf yang 

digunakan tidak terlalu kecil.  

Berdasarkan aspek komponen penyajian LKPD berbasis HOTS 

memperoleh skor dengan rata-rata 94,04 dengan kriteria sangat valid. Hal ini 

menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan memiliki kejelasan tujuan 
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(indikator) yang ingin dicapai. Materi pada LKPD yang juga disajikan secara 

lengkap sesuai dengan urutan pada indikator pencapaian kompetensi. Hal ini 

sesuai dengan Kemendiknas (2010) yang menyatakan bahwa komponen desain 

bahan ajar mencakup aspek kesesuaian judul bahan ajar dengan materi, keseusaian 

KI-KD, kesesuaian latihan, dengan indikator dan adanya latihan, identitas 

penyusun serta rujukan yang jelas.  

LKPD berbasis HOTS memuat kegiatan-kegiatan yang mencakup 

indikator HOTS, seperti menganalisis masalah, mengevaluasi, dan mencipta. 

Menurut Krathwohl (2002) dalam A revision of Bloom’s Taxonomy, menyatakan 

bahwa menaganalisis (C4) yaitu kemampuan memisahkan konsep ke dalam 

beberapa komponen dan menghubungkan satu sama lain untuk memperoleh 

pemahaman atas konsep secara utuh, mengevaluasi (C5) yaitu kemampuan 

menetapkan derajat sesuatu berdasarkan norma, kriteria atau patokan tertentu, dan 

mencipta (C6) yaitu kemampuan memadukan unsur-unsur menjadi suatu bentuk 

baru yang utuh dan luas, atau membuat sesuatu yang orisinil.  

Kegiatan-kegiatan dalam LKPD memuat indikator HOTS yang sangat 

penting bagi peserta didik. Meningkatkan HOTS merupakan salah satu solusi yang 

paling efektif dalam memenuhi tuntutan pendidikan nasional (Yen, 2015). Hal ini 

sesuai dengan pendapat Newman dan Wehlage (2011) yang menyatakan bahwa 

dengan diterapkannya HOTS dalam pembelajaran mendorong peserta didik dapat 

membedakan ide atau gagasan secara jelas, berargumen dengan baik, mampu 

memecahkan masalah, mampu mengkonstruksikan penjelasan, mampu 

berhipotesis, dan memahami hal-hal kompleks menjadi lebih jelas. 
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 Ditinjau dari aspek kegrafikaan, LKPD berbasis HOTS oleh validator 

dinyatakan valid dengan skor 86, 66%. Hal ini berarti desain LKPD yang 

dikembangkan sudah baik dan menarik, meliputi jenis dan ukuran huruf yang 

sesuai, pemilihan warna yang sesuai dan menarik, serta gambar yang disajikan 

jelas dan relevan dengan materi. Penggunaan warna dan desain pada LKPD dapat 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Yusuf dkk., 2011). Menurut BNSP dalam 

Dedpiknas (2007), kegrafikaan yang layak dapat dinilai dari: 

a.   Desain sampul. Beberapa hal yang dapat dinilai dari aspek ini adalah 

penampilan unsur tata letak pada sampul, komposisi dan ukuran unsur tata letak 

proporsional, ukuran huruf judul LKPD lebih dominan dan proposional 

dibandingkan ukuran LKPD, nama pengarang dan penerbit, warna halaman lebih 

menonjol dariapda warna latar belakang, tidak menggunakan terlalu banyak 

kombinasi jenis huruf, serta desain sampul merepresentasikan isi buku.  

b.   Desain isi. Beberapa hal yang dapat dilihat dari aspek ini adalah 

penempatan unsur tata letak konsisten, ilustrasi dan keterangan gambar, tidak 

menggunakan terlalu banyak jenis huruf, penggunaan varias huruf (bold, italic, 

underline), serta penggunaan spasi.  

Penilaian validator terhadap LKPD berbasis HOTS yang telah 

dikembangkan meliputi penilaian komponen kelayakan isi, komponen HOTS, 

komponen kebahasaan, komponen penyajian, dan komponen kegrafikaan dengan 

hasil kriteria yang dinyatakan sangat valid. Hasil tersebut merupakan LKPD yang 

sudah mengalami revisi dan perbaikan sesuai dengan masukan dan saran dari 

validator. Hal ini membuktikan bahwa LKPD sudah layak digunakan oleh peserta 
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didik dalam proses pembelajaran.  

Tahapan selanjutnya yaitu dilakukannya uji praktikalitas. Tahap ini 

dilakukan terhadap satu orang guru mata pelajaran IPA di SMPN 1 Padang dan 

31 orang peserta didik kelas VIII SMPN 1 Padang. Uji praktikalitas dilakukan 

menggunakan angket praktikalitas, hal ini sesuai dengan penelitian Zulyusri, 

dkk. (2017) yang menyatakan bahwa instrumen kepraktisan digunakan untuk 

mengumpulkan data kepraktisan. Uji praktikalitas LKPD dilaksanakan setelah 

produk direvisi sesuai perbaikan atau saran yang telah diberikan oleh validator, 

dengan tujuan untuk mengetahui praktis atau tidaknya produk yang akan 

digunakan dalam pembelajaran (Putra, 2017). Uji praktikalitas LKPD berbasis 

HOTS mencakup tiga indikator yaitu kemudahan penggunaan, efisiensi waktu 

penggunaan, dan manfaat.    

Ditinjau dari aspek kemudahan oleh guru dan peserta didik, LKPD 

berbasis HOTS dikategorikan sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD 

berbasis HOTS sudah jelas, sederhana dan mudah dimengerti. Dharmayanti (201) 

menyatakan bahwa LKPD harus memiliki tampilan menarik agar LKPD mudah 

digunakan dan nyaman dibaca oleh peserta didik.  

Ditinjau dari aspek efektivitas oleh waktu, LKPD berbasis HOTS 

dikategorikan sangat praktis oleh guru, sedangkan oleh peserta didik 

dikategorikan praktis. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis HOTS yang 

dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran dan dapat membantu guru 

mengalokasikan waktu yang tepat dalam proses pembelajaran. Menurut Sukardi 

(2011) waktu yang efisien diperlukan dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini 
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bertujuan untuk memudahkan guru dan meningkatkan aktivitas peserta didik 

dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan fungsi bahan ajar yaitu (1) pedoman 

bagi guru dalam mengarahkan semua aktivitasnya dalam pembelajaran, (2) 

pedoman bagi siswa yang akan mengarahkan semua aktivitasnya dalam proses 

pembelajaran, (3) alat evaluasi pencapaian/penguasaan hasil belajar (Depdiknas, 

2008).  

Ditinjau dari aspek manfaat oleh guru LKPD dikategorikan sangat praktis, 

sedangkan oleh peserta didik LKPD dikategorikan praktis. Hal ini menunjukkan 

bahwa LKPD berbasis HOTS yang dikembangkan sangat bermanfaat bagi guru 

dan peserta didik dalam proses pembelajaran karena sesuai dengan tuntutan 

Kurikulum 2013 yang berlaku saat ini. Menurut Harisman (2014), manfaat bahan 

ajar yang praktis dapat dirasakan selama proses pembelajaran, seperti 

meningkatnya aktivitas belajar peserta didik dan kemandirian dalam belajar. 

Sedangkan menurut Majid (2012) LKPD dapat memudahkan guru dalam 

menyiapkan dan melaksanakan pembelajaran, membantu peserta didik belajar 

memahami materi dan menjalankan sesuatu secara tertulis. Ango (2013) juga 

menyatakan bahwa LKPD yang digunakan dalam proses pembelajaran dapat 

dikatakan bermanfaat apabila LKPD tersebut dapat mengaktifkan peserta didik 

dalam proses pembelajaran dan dapat digunakan sebagai pedoman guru dan 

peserta didik dalam melaksanakan proses pembelajaran.  
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hal 

berikut. 

1.  Dihasilkan LKPD berbasis HOTS pada materi Sistem Pencernaan pada 

Manusia untuk kelas VIII SMP/MTs. 

2.  LKPD berbasis HOTS pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia untuk 

kelas VIII SMP/MTs dikembangkan dengan menggunakan model 

pengembangan 4D, yaitu (Define,Design,Develop, dan Disseminate). Namun 

karena keterbatasan waktu dan biaya, penelitian ini hanya sampai pada tahap 

Develop. 

3.  LKPD berbasis HOTS pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia untuk 

Kelas VIII SMP/MTs telah memenuhi kriteria sangat valid oleh validator 

dengan memiliki nilai rata-rata validitas sebesar 90,47%. 

4.  LKPD berbasis HOTS pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia untuk 

kelas VIII SMP/MTs telah memenuhi kriteria sangat praktis oleh guru sebesar 

95,83% dan memenuhi kriteria praktis oleh peserta didik dengan nilai rata-rata 

praktikalitas sebesar 87,61. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

hal-hal berikut ini. 

1.   Guru dan peserta didik dapat menggunakan LKPD berbasis HOTS pada 
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materi  Sistem Pencernaan pada Manusia untuk kelas VIII SMP/MTs 

sebagai salah satu bahan ajar. 

2.   Peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan berupa uji efektivitas untuk 

mengetahui kefektifan penggunaan LKPD berbasis HOTS pada materi Sistem 

Pencernaan pada Manusia kelas VIII SMP/MTs dalam proses pembelajaran. 

3.   Karena keterbatasan waktu dan biaya penelitian dengan model 

pengembangan 4-D (Four D Models) ini hanya sampai pada tahap Develop, 

oleh karena itu bagi peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan yaitu 

sampai pada tahap Disseminate. 

4.   Peneliti lain dapat melakukan penelitian lanjutan berupa pengembangan 

LKPD berbasis HOTS dengan materi pelajaran yang berbeda. 

5.   Peneliti seharusnya lebih memperhatikan kualitas cover LKPD, karena 

berdasarkan hasil uji praktikalitas beberapa peserta didik menginginkan agar 

cover LKPD dijilid.     
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Lampiran 1. Angket Pedoman Wawancara 

 

ANGKET PEDOMAN WAWANCARA GURU 

 

Nama Guru    : Syofiani Evita, S.Pd. 

Tempat/Tanggal Wawancara : SMPN 1 Padang/ 22 November 2017 

Pewawancara    : Vinni Endah Suswita 

 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah di SMPN 1 Padang sudah 

diterapkan Kurikulum 2013? 

Sudah, di SMPN 1 Padang 

sudah diterapkan Kurikulum 

2013 

2. Kapan mulai diterapkannya 

Kurikulum 2013 di SMPN 1 Padang? 

Sudah diterapkan sejak tahun 

2014 

3. Apakah Ibu telah menerapkan 

pembelajaran berbasis Kurikulum 

2013 pada mata pelajaran IPA ini? 

Jika sudah aap kendalanya? Jika 

belum apa alasan dan kendalanya? 

Sudah diterapkan pembelajaran 

berbasis Kurikulum 2013, 

kendalanya ada pada proses 

penilaian yang rumit dan 

pembelajaran yang menuntut 

siswa aktif.   

4. Dalam proses pembelajaran IPA 

metode dan model apa saja yang Ibu 

gunakan? 

Metode saintifik, discovery 

learning. 

5. Apakah Ibu telah melakukan 

pembelajaran IPA dengan penilaian 

melalui soal berbentuk PISA? Jika 

sudah aap evaluasinya? Jika belum apa 

alasan dan kendalanya? 

Belum, soal yang digunakan 

masih pada tingkat C3 karena 

peserta didik belum seluruhnya 

dapat menguasai soal-soal PISA 

6. Selama proses pembelajaran, media 

apa saja yang ibu gunakan? 

Buku Kurikulum 2013, internet, 

LKS. Kendala LKS yang tidak 

lengkap 

7. Apakah LKPD yang Ibu gunakan 

dibuat oleh guru mata pelajaran/ dari 

percetakan? 

Sementara ini masih 

menggunakan dari percetakan 

8. Bagaimana frekuensi penggunaan 

LKPD tersebut? 

Sangat jarang digunakan 

9. Apakah Ibu sudah mengetahui istilah 

HOTS? Jika sudah apakah Ibu sudah 

menerapkan LKPD berbasis HOTS 

tersebut dan apa kendalanya? 

Saya belum mengetahui istilah 

tersebut. 

10. Apakah dalam LKPD tersebut sudah 

terdapat kegiatan dan tugas yang 

Belum sepenuhnya 
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menuntut peserta didik untuk dapat  

No Pertanyaan  Jawaban  

 menganalisis, mengevaluasi, mencipta, 

berpikir kritis, dan kreatif? Jika sudah 

apa kendalanya? Jika belum aap alasan 

dan kendalanya? 

 

11. Apakah dalam LKPD tersebut sudah 

terdapat kegiatan praktikum 

sederhana? Jika sudah apa 

kendalanya? Jika belum apa alasan 

dan kendalanya? 

Sudah, kendalanya terkadang 

alat dan bahan tidak tersedia 

12. Apakah harapan Ibu kedepannya 

terkait LKPD yang digunakan? 

Dapat membantu proses 

pembelajaran sesuai dengan 

tuntutan Kurikulum 2013 

13. Menurut Ibu secara keseluruhan 

materi Biologi kelas VIII SMP pada 

KD mana yang membutuhkan 

pemahaman lebih dan perlu 

dikembangkan LKPD berbasis HOTS 

serta alasannya?   

Seluruh materi layak untuk 

dikembangkan dalam LKPD 

karena pada dasarnya seluruhnya 

memiliki karakteristik dan 

membutuhkan pemahaman lebih 

peserta didik    
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Lampiran 2. Analisis Soal Ujian Tengah Semester, Ujian Akhir Semester, 

dan Ujian Nasional 

 

1. Analisis Soal Ujian Tengah Semester Tahun Pelajaran 2016/2017 

NO Tingkat 

Kognitif 

(Taksonomi 

Bloom) 

Nomor Soal Keterangan 

1. C1 2, 22, 24, 37 Mengingat (Remembering) 

2. C2 1,3,5,7,8,9,14,21,29,31,32,36 Memahami 

(Understanding) 

3. C3 4,6,10,11,12,13,15,16,17,20,23,26

,27,28,35,38,39,40 

Menerapkan (Applying) 

4. C4 18,25,34 Menganalisis (Analysing) 

5. C5 19,30,33 Menilai (Evaluating) 

6. C6 - Menciptakan (Creating) 

 

Jumlah soal HOTS = Jumlah Soal HOTS÷Jumlah keseluruhan soal ×100% 

      = 6÷40 ×100% 

      = 15% 

2. Analisis Soal Ujian Akhir Semester Tahun Pelajaran 2016/2017 

NO Tingkat 

Kognitif 

(Taksonomi 

Bloom) 

Nomor Soal Keterangan  

1. C1 25,27 Mengingat (Remembering) 

2. C2 1,3,21,22,23,29,32,39 Memahami 

(Understanding) 

3. C3 2,4,5,6,7,8,9,10,12,13,15,16,17,19

,28,31,34,36,37,40 

Menerapkan (Applying) 

4. C4  11,14,18,20,24 Menganalisis (Analysing) 

5. C5 26,30,33,35,38 Menilai (Evaluating) 

6. C6 - Menciptakan (Creating) 

 

Jumlah soal HOTS = Jumlah Soal HOTS÷Jumlah keseluruhan soal ×100% 
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= 10 ÷ 40 ×100% 

= 25 % 

 

3. Analisis Soal Ujian Nasional Tahun Pelajaran 2015/2016 

NO Tingkat 

Kognitif 

(Taksonomi 

Bloom) 

Nomor Soal Keterangan  

1. C1 - Mengingat (Remembering) 

2. C2 1,5,6,7,8,13,25,31,33 Memahami 

(Understanding) 

3. C3 2,3,4,10,11,12,15,16,17,18,19,22,

23,24,26,30 

Menerapkan (Applying) 

4. C4  9,14,20,21,27,32,34,36 Menganalisis (Analysing) 

5. C5 28,35 Menilai (Evaluating) 

6. C6 29 Menciptakan (Creating) 

 

Jumlah soal HOTS = Jumlah Soal HOTS÷Jumlah keseluruhan soal ×100% 

= 11 ÷ 40 ×100% 

= 27,5 % 

4. Analisis Soal Ujian Tengah Semester Tahun Pelajaran 2017/2018 

NO Tingkat 

Kognitif 

(Taksonomi 

Bloom) 

Nomor Soal Keterangan  

1. C1 7 Mengingat (Remembering) 

2. C2 4,6,11,12,14,17,19,35,40 Memahami 

(Understanding) 

3. C3 1,5,15,16,23,24,27,28,29,32,33,34

,37,39 

Menerapkan (Applying) 

4. C4  2,3,8,9,10,18,20,36,38 Menganalisis (Analysing) 

5. C5 13,22,25,26,30,31 Menilai (Evaluating) 

6. C6 21 Menciptakan (Creating) 

 

Jumlah soal HOTS = Jumlah Soal HOTS÷Jumlah keseluruhan soal ×100% 
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= 16 ÷ 40 ×100% 

= 40 %  

 

5. Analisis Soal Ujian Akhir Semester Tahun Pelajaran 2017/2018 

NO Tingkat 

Kognitif 

(Taksonomi 

Bloom) 

Nomor Soal Keterangan  

1. C1 - Mengingat (Remembering) 

2. C2 1,4,6,9,15,17,21,23,32 Memahami 

(Understanding) 

3. C3 3,7,8,11,14,19,22,24,25,27,29,30,

33,34,38,39,40 

Menerapkan (Applying) 

4. C4  2,5,10,13,16,18,20,31,35,36,37 Menganalisis (Analysing) 

5. C5 12,26,28 Menilai (Evaluating) 

6. C6 - Menciptakan (Creating) 

 

Jumlah soal HOTS = Jumlah Soal HOTS÷Jumlah keseluruhan soal ×100% 

= 14 ÷ 40 ×100% 

= 35 % 
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Lampiran 3. Lembar Respon Kebutuhan Peserta Didik terhadap LKPD  

Berbasis HOTS.   

 

RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LEMBAR KERJA PESERTA 

DIDIK (LKPD) BERBASIS HIGH ORDER THINKING SKILLS 

 (HOTS) PADA MATERI SISTEM PENCERNAAN 

 PADA MANUSIA     

 

NAMA  : 

KELAS  : 

JENIS KELAMIN : 

Berilah tanda checklist () pada kolom yang telah disediakan sesuai dengan 

keinginan ananda!.  

 

NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1. Apakah ananda setuju, jika lembar kegiatan peserta didik 

(LKPD)Berbasis High Order Thinking Skill (HOTS)? 

  

2. Apakah ananda setuju Lembar Kegiatan Peserta Didik 

Berbasis High Order Thinking Skill (HOTS) terdiri tas 

sampul, pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, 

uraian materi, kompetensi nti (KI), kompetensi dasar 

(KD), tujuan pembelajaran, indikator, kegiatan 

pembelajaran, gambar dan penilaian 

  

3. Apakah anada setuju, jika LKPD berbasis High Order 

Thinking Skill (HOTS) Dilengkapi dengan  soal yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 
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yang sesuai dengan materi dan gambar pendukung serta 

keterangan gambar untuk membantu ananda dalam 

memahami materi.  

 

 

1.  Jika ananda memiliki LKPD IPA materi Biologi, warna apa yang ananda 

inginkan yang terdapat pada sampul lkpd tersebut! 

1.     Hijau                                                               Biru  

                Orange                                                             Hitam                      

 Merah Muda                                                   Putih 

 Ungu                                                                

 

2. Jika ananda memiliki LKPD IPA materi Biologi, warna apakah yang ananda 

inginkan yang terdapat pada bagian isi LKPD  tersebut! (Pilihlah 3 warna) 

     Hijau Terang                                                 Biru  

                 Orange                                                           Biru Tua 

                  Kuning                                                          Biru Terang 

                  Merah  Muda                                                Ungu  

                  Merah                                                            Putih 

 

3. Jika ananda memiliki LKPD IPA materi Biologi, jenis tulisan mana yang 

ananda inginkan untuk LKPD tersebut !(Pilihlah 2 jenis tulisan) 

          LKPD Berorientasi Multiple Intelegences (Time News Roman) 

         LKPD Berorientasi Multiple Intelegences (Comis Sans MS) 

          LKPD Berorientasi Multiple Intelegences (Century Gothic) 

           LKPD Berorientasi Multiple Intelegences (Berlin sans FB Demi) 

           LKPD Berorientasi Multiple Intelegences (Time News Roman) 

           LKPD Berorientasi Multiple Intelegences  (Gill Sans Ultra Bold) 
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        LKPD Berorientasi Multiple Intelegences (Gungsuh) 

           LKPD Berorientasi Multiple Intelegences (Imprint MT Shadow) 

 

 Untuk judul setiapa tahap, adalah jenis tulisan........................ 

 Untuk isi adalah jenis tulisan.................................................... 

4. Jika ananda memiliki LKPD IPA materi Biologi, kertas manakah yang ananda 

inginkan untuk LKPD tersebut !  

            Ukuran Kuarto (A4) 

                 Ukuran Folio (F4) 
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Lampiran 4. Analisis Lembar Respon Peserta Didik terhadap LKPD 

Berbasis HOTS. 

 

ANALISIS LEMBAR RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP LEMBAR 

KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) BERBASIS HIGH ORDER THINKING 

SKILLS (HOTS) PADA MATERI  

SISTEM PENCERNAAN  

PADA MANUSIA 

 

NO PERTANYAAN YA TIDAK 

1. Apakah ananda setuju, jika lembar kegiatan peserta didik 

(LKPD)Berbasis High Order Thinking Skill (HOTS)? 

23 8 

2. Apakah ananda setuju Lembar Kegiatan Peserta Didik 

Berbasis High Order Thinking Skill (HOTS) terdiri tas 

sampul, pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, 

uraian materi, kompetensi nti (KI), kompetensi dasar 

(KD), tujuan pembelajaran, indikator, kegiatan 

pembelajaran, gambar dan penilaian 

26 6 

3. Apakah anada setuju, jika LKPD berbasis High Order 

Thinking Skill (HOTS) Dilengkapi dengan  soal yang 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

yang sesuai dengan materi dan gambar pendukung serta 

keterangan gambar untuk membantu ananda dalam 

memahami materi.  

28 3 

 

 

2.  Jika ananda memiliki LKPD IPA materi Biologi, warna apa yang ananda 

inginkan yang terdapat pada sampul lkpd tersebut! 



 
 
 

88 
 

 Turus Jumlah 

Hijau  IIIII IIII 9 

Orange  II 2 

Merah Muda II 2 

Ungu II 2 

Biru  IIIII IIIII III 13 

Hitam III 3 

Putih I 1 

 

5. Jika ananda memiliki LKPD IPA materi Biologi, warna apakah yang ananda 

inginkan yang terdapat pada bagian isi LKPD  tersebut! (Pilihlah 3 warna)! 

 Turus Jumlah 

Hijau Terang IIIII III 8 

Orange  IIIII I 6 

Kuning  IIIII IIIII 10 

Merah Muda IIIII IIII 9 

Merah  IIIII II 7 

Biru IIIII IIIII 10 

Biru Tua IIII 4 

Biru Terang IIIII IIIII IIIII IIIII III 23 

Ungu IIIII III 8 

Putih IIIII IIIII 10 

 

 

 

 

 

 

6. Jika ananda memiliki LKPD IPA materi Biologi, jenis tulisan mana yang 

ananda inginkan untuk LKPD tersebut !(Pilihlah 2 jenis tulisan)! 

 Turus Jumlah 
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Times New Roman (TMR) IIIII IIIII IIIII IIIII III 23 

Comic Sans MS IIIII I 6 

Century Gothic IIIII IIIII III 13 

Berlin Sans FB Demi IIIII II 7 

Gill Sans Ultra Bold II 2 

Gungsuh  IIIII  5 

Imprint MT Shadow IIIII I 6 

 

 Untuk judul setiapa tahap, adalah jenis tulisan Century Gothic  

 Untuk isi adalah jenis tulisan Times New Roman  

 

7. Jika ananda memiliki LKPD IPA materi Biologi, kertas manakah yang ananda 

inginkan untuk LKPD tersebut !  

 Turus Jumlah 

Ukuran Kuarto (A4) IIIII IIIII IIIII IIIII IIIII II 27 

Ukuran Folio (F4) IIIII  5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 5. Lembar Hasil Observasi Proses Pembelajaran 

HASIL OBSERVASI PROSES PEMBELAJARAN 

Nama Guru   : Desfita, S.Pd  
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Tempat/Tanggal Observasi : SMPN1 Padang/11 November 2017 

Kelas    : VIII A 

Observer    : Vinni Endah Suswita 

 

No Kegiatan Pembelajaran Deskrispi 

1. Membuka Pembelajaran Kegiatan ini dimulai oleh guru dengan 

mengucapkan salam, berdoa bersama, 

dan menanyakan materi yang telah 

dibahas minggu lalu. 

2. Penyajian Materi Penyampaian materi cukup jelas. 

3. Metode Pembelajaran Ceramah dan tanya jawab. Selain itu 

peserta didik diminta untuk maju satu 

persatu ke depan kelas, menjelaskan 

secara lisan mengenai sistem 

pencernaan pada manusia. Dan pada 

tahap ini masih menggunakan 

kemampuan berpikir C1 yaitu 

menghafal.. 

4. Penggunaan Bahasa Bahasa Indonesia, namun terkadang 

bahasa daerah. 

5. Penggunaan Waktu Tidak sesuai alokasi waktu yang 

digunakan, karena tidak semua peserta 

didik mendapat kesempatan untuk 

tampil di deapn kelas menguraikan 

mengenai sistem pencernaan ada 

manusia.  

6. Gerak Guru lebih banyak duduk di meja dan 

sesekali hanya berdiri untuk menulis di 

papan tulis. 

7. Penguasaan Media Buku teks, terkadang mengggunakan 

video pembelajaran yang diputar 

melalui laptop dan bantuan proyektor di 

dalam kelas, namun lebih banyak 

menggunakan papan tulis.  

8. Bentuk dan Cara Evaluasi Memberikan latihan soal dalam buku 

paket. 

9. Menutup Pembelajaran Memberikan tugas untuk pertemuan 

berikutnya, menutup kelas dengan 

mengucapkan syukur dan salam. 

10. Perilaku Peserta Didik di 

Dalam Kelas 

Beberapa peserta didik terlihat antusias, 

namun lebih banyak yang bersifat 

apatis, sebab kegiatan menghafal bagi 
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mereka sangat membosankan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6. Analisis Hasil Ulangan Harian IPA Biologi Peserta Didik Kelas 

VIII.A, VIII.B, VIII.C SMPN 1 Padang Materi Sistem 

Pencernaan pada Manusia . 

ANALISIS HASIL ULANGAN HARIAN 

Mata Pelajaran  : Ilmu Pengetahuan Alam 
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Materi     : Sistem Pencernaan Pada Manusia 

KD                        : 3.5 Menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan    

memahami gangguan yang berhubungan dengan sistem 

pencernaan serta upaya menjaga kesehatan sistem 

pencernaan. 

Kelas/ Semester : VIII A,VIII B, VIII C/1 (Satu) 

Guru Mata Pelajaran : Desfita, S.Pd 

No Kelas  Jumlah Peserta 

Didik yang 

Tuntas (Orang) 

Jumlah 

Peserta 

Didikyang 

Tidak Tuntas 

(Orang) 

% 

ketuntasan 

1. VIII A 28 Orang 4 Orang 87,5% 

2. VIII B 16 Orang  16 Orang  50% 

3. VIII C 4 Orang 28 Orang 12,5% 

Rata-Rata 50% 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 7. Analisis Kurikulum 

HASIL ANALISIS KURIKULUM 2013 UNTUK MATERI SISTEM 

PENCERNAAN PADA MANUSIA 

Kompetensi Inti (KI): 
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1. Menghargai dan menghayati ajarn agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, dan percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mengolah, menyaji, dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) ranah abstrak 

(menulis,  membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

Kompetensi Dasar Indikator Pembelajaran 

3.5 Menganalisis sistem   

pencernaan pada manusia dan 

memahami gangguan yang 

berhubungan dengan sistem 

pencernaan, serta uapya 

menjaga kesehatan sistem 

pencernaan.   

 

 

 

 

 

 

 

 

Kompetensi Dasar 

1. Mengidentifikasi jenis-jenis 

bahan makanan kandungan 

bahan makanan serta fungsinya 

dalam kehiduapn sehari-hari. 

2. Menganalisis kebutuhan energi 

sehari-hari yang diperoleh dari 

makanan yang diknosumsi. 

3. Menelaah fungsi sistem 

pencernaan pada manusia. 

4. Mengidentifikasi struktur organ-

organ pencernaan pada manusia. 

5. Mengkorelasikan struktur organ 

pencernaan manusia beserta 

fungsinya. 

 

Indikator Pembelajaran 

 6. Membedakan proses pencernaan   

mekanis dan kimiawi. 

7. Mengidentifikasi penyebab 
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terjadinya gangguan pada sistem 

pencernaan.  

8. Menyimpulkan pengertian 

sistem pencernaan pada manusia   

4.5 Menyajikan hasil penyelidikan 

tentang pencernaan mekanis 

dan kimiawi   

9. Menyajikan hasil penyelidikan 

tentang perbedaan pencernaan 

mekanis dan kimiawi dari 

kegiatan pengamatan terhadap 

organ sistem pencernaan pada 

manusia.   

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 8. Analisis Bahan Ajar 
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 Bahan ajar yang digunakan oleh peserta didik kelas VIII SMPN 1 Padang  

untuk materi Sistem Pencernan pada Manusia adalah buku terbitan Kemendikbud 

revisi 2017. Peneliti telah melakukan analisis buku terbitan Kemendikbud revisi 

2017 pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia.  

Tabel Hasil Analisis Buku Terbitan Kemenidkbud revisi 2017 pada Materi Sistem  

Pencernaan pada Manusia. 

Penyajian Materi Kegiatan  Soal Latihan 

Materi yang terdapat 

pada buku terbitan 

Kemendikbud edisi 

revisi 2017 sudah 

lengkap dan jelas. 

Namun karena materi 

ini terlalu kompleks 

dan padat, dieprlukan 

bahan ajar yang lebih 

praktis dan dapat 

dipahami oleh peserta 

didik.  

Secara umum kegiatan 

dalam buku terbitan 

Kemenbdikbud edisi 

revisi 2017 sudah 

berupaya untuk 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

tingkat tinggi peserta 

didik. Hanya saja ada 

beberapa kegiatan yang 

alat dan bahannya tidak 

tersedia ataupun 

jumlahnya tidak 

mencukupi di sekolah 

untuk melaksanakan 

kegiatan tersebut.   

Soal-soal yang terdapat 

pada buku terbitan 

Kemendikbud edisi 

revisi 2017, terdiri dari 

dua tipe soal yaitu soal 

objektif sebanyak 10 

butir dan soal essay 

sebanyak 5 butir. 

Berdasarkan hasil 

analisis terhadap soal 

tersebut, pada tipe soal 

objektif hanya 30% 

soal yang berbasis 

HOTS sedangkan pada 

tipe soal essay hanya 

50% soal yang berbasis 

HOTS. Jika 

dijumlahkan tiep soal 

objektif dan soal essay, 

soal yang berbasis 

HOTS hanya 33,33%. 

 

 

 

 

Lampiran 9. Kisi-kisi Lembar Validitas LKDP Berbasis HOTS 

KISI KISI LEMBAR VALIDITAS 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) EKSPERIMEN 

 

No Aspek  Indikator Nomor 

Pertanyaan 

1 Kelayakan Isi a. Kesesuaian LKPD dengan KI dan KD. 1,2 

b. Kesesuaian isi LKPD dengan 

perkembangan peserta didik. 

3 

c. Kesesuaian materi dengan kebutuhan 

peserta didik. 

4,5,6 

d. Kebenaran substansi materi pelajaran. 7 

e. Manfaat untuk penambahan wawasan. 8 

f. Kesesuaian dengan indikator HOTS 9,10 

2 Komponen 

HOTS 

a. Masalah yang disajikan pada LKPD 

berbasis HOTS sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  

1 

b. Kegiatan analisis masalah disajikan 

dalam LKPD sesuai tujuan 

pembelajaran 

2 

c. Kegiatan mengajukan hipotesis 

disajikan dalam LKPD sesuai tujuan 

pembelajaran 

3 

d. Kegiatan merencanakan penyelidikan  

pada LKPD sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

4 

e. Kegiatan menyimpulkan  pada LKPD 

sesuai tujuan pembelajaran sesuai 

dengan tujuan pembelajaran 

5 

f. Indikator HOTS dalam LKPD dapat 

melatih kemampuan berikir tingkat 

tinggi peserta didik  

6 

3 Komponen 

Kebahasaan 

a. Keterbacaan  1,2 

b. Kesesuaian LKPD dengan kaidah 

Bahasa Indonesia yang baik dan 

benar. 

3,4 

c. Susunan kalimat tidak menimbulkan 

kerancuan 

5 

d. Menggunakan Ejaan Bahasa Indonesia 6 

e. Menggunakan istilah-istilah yang 

sesuai dengan konsep yang menjadi 

pokok bahasan 

4 Komponen 

Penyajian 

a. Kesesuaian dengan indikator yang 

ingin dicapai. 

1 

b. Urutan sajian. 2 

c. Menemukan konsep  3 

d. Pemberian motivasi 4 
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e. Stimulus dan respons. 5, 6 

f. Kelengkapan informasi. 7,8 

5 Komponen 

Kegrafikaan 

a. Penggunaan font: jenis dan ukuran 1,2 

b. Layout atau tata letak 3 

c. Desain tampilan 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 10. Lembar Validitas LKPD Berbasis HOTS 

ANGKET VALIDITAS LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK BERBASIS 

KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI / HIGH ORDER 
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THINGKING SKILLS (HOTS) pada MATERI SISTEM PENCERNAAN 

pada MANUSIA untuk KELAS VIII SMP 

Satuan Pendidikan : SMP       Peneliti : Vinni Endah Suswita 

Mata Pelajaran : IPA           NIM/TM : 14031062/2014 

Kelas/Semester : VII/II 

 

 

A. Pengantar 

Lembar angket validitas ini disampaikan kepada Bapak/Ibu sebagai pakar 

atau ahli dalam mata pelajaran Biologi yang dimaksudkan untuk mendapatkan 

masukan tentang kelayakan LKPD ini. Data hasil lembar validasi ini sangat 

dibutuhkan sebagai data penelitian skripsi penulis di Jurusan Biologi FMIPA 

UNP yang berjudul: “Pengembangan Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) 

Berbasis Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi/High Order Thinking Skill 

(HOTS) pada Materi Sistem Pencernaan pada Manusia untuk Kelas VIII SMP”. 

Peneliti sangat mengharapkan bantuan Bapak/Ibu berupa pendapat atau 

saran dalam bentuk  pengisian lembar validasi ini yang sesuai dengan keadaan 

yang sebenarnya. Atas bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih. 

B. Petunjuk Pengisian 

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pendapat 

Bapak/Ibu pada lembar validasi dengan cara memberi tanda (√) pada kolom 

yang tersedia. 

 Keterangan: 

Skor Penilaian Keterangan 

1 Sangat Tidak Setuju (STS) Bila menurut Bapak/Ibu pernyataan 

terpenuhi 0-25% 

2 Tidak Setuju (TS) Bila menurut Bapak/Ibu pernyataan 

terpenuhi 26-50% 

3 Setuju (S) Bila menurut Bapak/Ibu pernyataan 

terpenuhi 51-75% 

4 Sangat Setuju (SS) Bila menurut Bapak/Ibu pernyataan 

terpenuhi 76-100% 

Uraian: 

No. Pernyataan STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

A. Kelayakan Isi     

1. LKPD sesuai dengan Kompetensi Inti     

2. LKPD sesuai dengan Kompetensi Dasar     

No. 
Pernyataan 

 
STS 

(1) 

TS 

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

3. LKPD yang dibuat sesuai dengan 

perkembangan peserta didik. 
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4. Materi yang disajikan sudah jelas     

5. Materi sudah sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. 

    

6.  Konsep berhubungan dengan kehidupan 

sehari-hari 

    

7. Konsep yang dijabarkan dalam LKPD 

benar 

    

8. LKPD dapat menambah wawasan 

pengetahuan 

    

9. LKPD sudah menekankan pada HOTS     

10. Indikator  HOTS ditampilkan dalam soal 

dan kegiatan pembelajaran 

    

B. Komponen HOTS     

1. Masalah yang disajikan pada LKPD 

berbasis HOTS  sesuai dengan tujuan 

pembelajaran  

    

2. Kegiatan analisis masalah disajikan dalam 

LKPD sesuai tujuan pembelajaran 

    

   3. Kegiatan mengajukan hipotesis disajikan 

dalam LKPD sesuai tujuan pembelajaran 

    

4. Kegiatan merencanakan penyelidikan  

pada LKPD sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

    

5. Kegiatan menyimpulkan  pada LKPD 

sesuai tujuan pembelajaran sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

    

6. Soal-soal yang terdapat dalam LKPD 

berbasis HOTS sudah mencakup tingkat 

kognitif C4, C5, dan C6 

    

C. Komponen Kebahasaan     

1. LKPD berbasis HOTS menggunakan Ejaan 

Bahasa Indonesia (EBI) yang baik dan 

benar 

    

4. Bahasa yang digunakan mudah dipahami     

5. Susunan kalimat tidak menimbulkan 

kerancuan 

    

6. 

 

Kalimat menggunakan Ejaan Bahasa 

Indonesia (EBI) 

    

7. Menggunakan istilah-istilah yang sesuai 

dengan konsep yang menjadi pokok 

bahasan. 

    

No. 
Pernyataan STS 

(1) 

TS  

(2) 

S 

(3) 

SS 

(4) 

D. Komponen Penyajian     

1. Kegiatan yang disajikan sesuai dengan     



 
 
 

100 
 

indikator yang hendak dicapai 

2. Kegiatan dalam LKPD disajikan secara 

sistematis 

    

3. LKPD berbasis HOTS sudah mengarahkan 

peserta didik membangun konsepnya 

sendiri. 

    

4. Terdapat motivasi dalam LKPD     

5. Terdapat pemberian stimulus pada LKPD     

6. Ilustrasi dan gambar yang disajikan relevan 

dengan kegiatan yang disajikan 

    

7. Kegiatan yang terdapat pada LKPD 

membantu peserta didik untuk memahami 

materi dengan mudah. 

    

E. Komponen Kegrafikaan     

1. Jenis huruf yang digunakan jelas dan 

mudah dibaca 

    

2. Ukuran huruf yang digunakan jelas dan 

mudah dibaca 

    

3. Lay out (tata letak) yang digunakan 

menarik 

    

4. Desain LKPD yang disajikan menarik     

5. Warna yang digunakan dalam LKPD sudah 

tepat untuk peserta didik 

    

 

Komentar dan saran untuk perbaikan 

  ............................................................................................................................   

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

 .............................................................................................................................  

Padang,          2019 

Validator, 

 

 

 

NIP.       

 

 

    

 

Lampiran 11.  Hasil Lembar Validitas LKPD Berbasis HOTS 
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